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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihanhuruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
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mengadopsi “Pedoman Translite§i Arab- _R'p” yang merupakan hasil keputusan
N

bersama (SKB) MenterivAg

masing-masing Nomé}?
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
alah = muqaddimah
};L\ }“.UJ = ql-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

-/V
%}PB%_ dltul a( \ieontoh (5
~p

asrah — ditulis 1 n\({h =)

2
Dammal 1tu11flu contoh %

66 ,,

ah dan ya) ditulis

<X = kaifa

Vokal rangkap 3 (fathah dan waw) ditulis “au”
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D. Vokal Panjang
L (fathah) ditulis @  contoh: W= gama
—(kasrah) ditulis 1 contoh : a3 =rahim

~ s(dammah) ditulis @  contoh: eéii‘—= ‘ultim



E. Ta Marbiitah

Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis

/h/
Contoh : ) &G = Makkah al-Mukarramah
w‘)’bY\ i) ,LJ‘ = al-Syari’ah al-Islamiyah
Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
—=val-hukiimatul-islamiyyah
% b
Wn@ul—mutawdtirah
F. Hamzah \
\ — v

d)
NG

N>

ruf Hamth (¢) di awal kata ai&é dengan vocal tanpa di

: s 2
dahului oleh tanda “ap

Contoh n, bukan ‘imdn

al-ummah, bukan ‘ittihad al-

‘ummah
G. Lafzu’ Jalalah
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ditransliterasi tanpa hamzah.
Contoh : 4 2c  ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4) s ditulis: Jarullah

H. Kata Sandang “al-“



a. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah

Contoh :4% 15N SGY\= al-amakin al-muqaddasah

e S A = al-siyasah al-syar’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contox YW
AN /J‘*)

c. Kata sand 1” di awal kalimat dan p

dengan hu?}gi tal. L ,..I :

Con

= al-Maward1i

lah seorang tokoh pembaharu

Say mbaca Al-Qur’an al-Kartm

Singkatan :
swt bhanahii a’ala

= Sallallahu “alaihi wa sallam
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= Qur’an, Surah ..... ayat 4

Uuu = Undang-Undang
M. = Masehi
H. = Hijriah

SM. = Sebelum Masehi



t.p. = Tanpa penerbit

t.t.p = Tanpa tempat penerbit
t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Nur Alam Syah

NIM/NIMKO: 161011287/8581416287

Judul Skripsi : Kedudukan Akad Nikah Wanita Tanpa Wali (Analisis
Metode Istinbat Mazhab Hanafi).

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
kedudukan akad nikah wanita tanpa wali dengan analisis metode istinbat mazhab
Hanaft sebagai pendapat yang membolehkan akad tanpa wali. Permasalahan yang
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; pertama, bagaimana kedudukan akad
nikah wanita tanpa wali menurut pandangan mazhab Hanafi. Kedua, Bagaimana
metode istinbat mazhab Hanaft mengenai kedudukan akad nikah wanita wali.

Dalam * penelitian iu 1, untu #mendapatkan jawaban terhadap
permasalahan di atas, p X k ’i‘eﬁig penelitian [library research
n menggundkan pendekatan sosio historis, dan

(penelitian kepustak: an
pendekatan yuridis /nermiatif. selanjutnya met -?ﬁ)quumpulan data dengan
%u, artikel, dan jurnal-

menggunakan teknﬂgf
\

junrnal ilmiah ter & ngan objek kajian dalam penelitiafi ini.
Hasil penefitian menunjukkan bahwa, me a&maihab Hanaft seorang
perempuan yang T a, balig kal ketiak g ikahkan dirinya sendiri

engannya, atau mewakilkannya
Menurut mazhab Hanafi, alasan
ad nikah tanpa wali adalah yang
ukan akad jual beli, maka ia juga
menghadirkan walinya. Kedua,

=
' 4
3
Q.
=
=
(N
=4
o
o
o
=
c
=0
1

dengan laki-laki yang m
dengan orang lain, maka p
rasional mazhab Hanafi dal
pertama, apabila seorang wa
boleh melakukan akad nik
seorang yang telah dewas aupun perempuan, maka berhak
mengambil tindakan huku enikah adalah bentuk tindakan
hukum bagi wanita, baik dengan wali maupun tanpa wali. Ketiga, belum ada dalil

yang secara tegas mengisyaratkan wali dalam pernikahan, semua dalil yang ada

merigi tk. a erhikahaniti 18 i n jib dalam

pernikahan. Karena hanya memuat kemungkinan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. .Latar Belakang Masalah
Secara bahasa, perwalian adalah al-Mahabbah (Kecintaan) dan al-Nusrah

(pertolongan).! Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Q.S. al-Maidah/5:

56.
2. Setdl ah BT S0 DB e 50Ty Wyl AT Js5 a0,
\
< :\B‘
%
Terjemahnya: 7

Dan baranggiap

beriman menjadi?penolongnya, maka sesuhgguhnya pengikut (agama)

Allah itulah \‘pasti menang.
\ N\ -
) 2
Secara isti\ perwalian aialah orajg yang de:@(al-Bélig), orang yang

Dalam pernikahan, seseorang yang bertindak atas nama
mempelai wanita dalam s i Mengenai makna wali dalam

pernikahan, ada beberapa defenisi yang berbeda, namun memiliki makna yang
ST BA" MAKASS AR =

Majmii’ al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Qahirah, Mu jam al-Wasit (Dar al-Da’wah, t.t, t.th),
h. 1058.

?Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, h. 170.

SMuhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Husni al-Hanafi, a/-Dar al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Absar wa Jami’t al-Bahhar, Juz 1, (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/2002
M), h. 182.

4Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fikih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 69.



yang dimiliki oleh sesorang untuk menguasai dan mengurus serta melindungi
pekara orang lain®

Menurut Ibnu Faris dan lainnya, ”Setiap orang yang yang bertanggung
jawab atas urusan orang lain maka dia adalah seorang wali.’

Abdurrahman al-JaziT mendefenisikan wali nikah sebagai berikut :
Loolally L3 5 LY 3k il A OB iR s B Ui o) 3 S 230

U N =

. —_y
Terjemahnya: Fls

Wali dalam p alah o yang memepunyai kebijaksanaan
atau keputus %‘%gngannya dapa \neﬁtukan sahnya akad sebuah
pernlkahan akadtidak sah suatu akad nll(( hanpa kehadirannya ia adalah
ayah atau yang melindungi, mu’ti han dan penguasa yang
berwenang;’

N

Para Fuqc%&’>
bagian: pertama, ditinjau da terbagi menjadi wali nasab (wali
yang masih mempunyai hub gan pihak wanita) dan wali hakim.
Kedua, ditinjau dari kebera jadi wali akrab (kerabat terdekat)
dan wali ab’ad (kerabat Jauh). u dari kekuasaanya, terbagi menjadi

wali mujbir dan gair mujbir.®

STIBA MAKASSAR

5‘Iwad bin Raja’ bin Farij al-‘Iwafi, al-Wilayah fi al-Nikah, Juz 1,(Cet. I ; al-Madinah al-
Munawwarah: ‘Imadah al-Bahs al-‘Ilm1 b1 al-jam1’ah al-Islamiyyah,1423 H/ 2002 M), h. 25.

®Ahmad bin Faris bin Zikriya’al-Qazwaini al-Razi, Mu jam Maqayts al-Lugah, Juz VI,
(Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 141.

7Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Jaziri, al-figh ala al-Mazahib al-Arba’ah ( Beiriit
Darul al-Kutub al-Ilamiyyah,t.th.)

8Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Cet. 111; Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), h. 103.



Di antara syarat sebuah kesepakatan baik itu kesepakatan verbal maupun
non verbal maka harus ada akad agar kesepakatan itu jelas dan untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari, seperti akad dalam jual beli, dan
utang piutang.

Pernikahan adalah sebuah kesepakatan jangka panjang kedua mempelai,
maka tentu akad dalam sebuah pernikahan harus dijalin dan disaksikan oleh
banyak orang di antaranya ,wali dari mempelai wanita dan beberapa orang saksi
untuk menghindari spekulasi di kemudia ‘/gari. Maka setiap pernikahan yang

: ¢ s < . .
agl calon mempelai wanita dan

Mazhab al-Hawafiyyah berpendapat bahwa akads nikah boleh dilakukan

N\
2
\)h hkan setalipun fngan lan@T amlik (pemilikan), al-
- <

Hibah (penyerahan), a/-Bar (penjualan), alzIbahah (pembolehan), dan al-Ihlal

dengan cara meni

(penghalalan). Sepanjang ak ai dengan Qarinah (kaitan) yang

menunjukkan arti nikah. Ake h tidak sah jika dilakukan dengan
lafaz al-Ijarah (upah) atau a 1an). Karena kedua kata atau akad
tersebut tidak menunjukkan arti dari sebuah akad pernikahan. '

STIBAMAKASSAR ™"

tidak. Menurut al-Imam al-Syafi’1, setiap pernikahan yang dilangsungkan tanpa

9Abdu al-Salam bin ‘Abdullah bin Khudar bin Muhammad Ibnu Taimiyyah al-Hirani
Abu al-Barakat Majid al-Din, al-Muharrar fi al-Figh ‘Ala Mazhab al-Imam Ahmad bin Hambal
Juz 11, (Cet. IT; Maktabah al-Ma’arif al-Riyad, 1404 H/1984 M),h. 15.

®Muhammad bin Ahmad bin AbT Ahmad Abi Bakr ‘Alauddin al-Samarqandi, Tuhfah al-
Fugaha’’ (Cet.II; Beirait; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1994 M), h. 119.



menghadirkan wali, maka pernikahannya batal.!" Menurut mazhab al-Hanafiyyah
bahwa kehadiran wali dalam pernikahan sunnah dan pernikahan sah meskipun

tidak ada wali.!?

Kebanyakan ulama’ dari kalangan mazhab al-Hanafiyyah
menggunakan istinbat bahwasanya apabila wanita itu boleh melakuan sendiri akad
jual beli dan akad-akad yang lainnya , maka wanita juga berhak untuk melakukan

akan nikahnya sendiri, karena pada dasarnya semua akad tidak ada perbedaan.'?

Menurut mazhab al-Syéafi’iyyah dalam menikahkan seorang wanita, baik

itu wanita yang telah dewasa (baligah), '29,93 dan seorang gadis, maka harus
Y b v ¢ Z >
menyertakan wali bahkanwalijaty harus i sampingnya, maka tidak boleh
ST x>
seorang wanita meglfk%} n dirinya sendiri atau_menyuruh orang lain untuk
b d <
—_N

menikahkannya baikitu dengan persetujuannya at\ dengan persetujuan orang

I

Menurut mazhab al-Hanafiyyah pernikahan atau akad nikah seorang

lain.'#

wanita baik itu wanita yang lewasa (balig), dan berakal (aqil)

tidak disyaratkan untuk ang wali, karena wali  hanya

disyaratkan terhadap pernik ikah seorang anak yang belum

_STIBA MAKASSAR

Hal-Syafi’1 Abu ‘Abdillah Muhammad bin al-Idris bin al-‘Abbas bin Usman bin Syafi’
bin ‘Abdil al-Muttalib bin ‘Abdi Manaf al-Muttalibi al-Qurasyl al-Makki, al-Umm Juz VII,
(Beiriit; Dar al-Ma’rifah, 1410 H/1990 M), h. 234.

12¢ Alauddin bin Umar bin Muhammad Amin bin ‘Umar bin ‘Abdul Aziz al-DimasyqT al-
Husaini al-Hanafi, Rad al-Muhtar ‘ala al-Dar al-Mukhtar, Juz 111, h. 12.

3Wahbah Mustafa al-Zuhaill , al-fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz IX,(CetlV;
Dimasyq,Striyah : Dar al-Fiqr), h. 6699.

¥al-Duktiir Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘Ala Mazahib al-Imam al-Syafi'’i,:

Arkan ‘Aqdu al-Nikah wa al-Ta’rif bi Kullu Rukn wa Bayan Juz 4, (Cet.IV; Dimasyq: Dar al-
Qalam Li al-Tabiah wa al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1413 H/1992 M), h.61.



balig.'”” Karena pernikahan itu disandarkan dan ditujukan untuk wanita, oleh
karena itu wanita berhak mengucapkan akadnya sendiri tanpa harus menghadirkan
seorang wali'®

Al-Imam Abt Hanifah juga membolehkan seorang wanita untuk
menikahkan dirinya sendiri tanpa harus menghadirkan wali, akan tetapi beliau
menjadikan wali tersebut berhak untuk membatalkan akad nikah seorang wanita
jika ada ketidakesetaraan dengan mempelai laki-laki.”

Akad nikah seorang mempelai wani‘@/yang 1a lakukan sendiri, atau dengan
\

Berdasarkan “ap yang kami pahami bahw\ 1 merupakan hal yang

9
sangat penting d%m sebuah ptses pejikahan.
&~

sahnya sebuah perkawinan_dan_pernikahan.” Jumhir ulama’ mewajibkan

keberadaan wali dan kehad ad nikah untuk calon mempelai

Mazahib al-Aimmah: ‘Aqdu al-Nikah, Juz 111, (Misr; al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003), h. 137.

16 Abii Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhii wa Taudih
Mazahib al-Aimmah: ‘Aqdu al-Nikah, Juz 111, h. 137.

17 Abii Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhii wa Taudih
Mazahib al-Aimmah: ‘Aqdu al-Nikah, Juz 111, h. 138.

8Abii Muhammad Muwaffiq al-Din ‘Abdullah bin Muhammad bin Muhammad bin
Qudamah al-Jamailt al-Maqdisi , al-Hambali, al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad : Syarait al-Nikah
Juz 111, (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1992 M), h.9.

9Abi Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhii wa Taudih
Mazahib al-Aimmah: ‘Aqdu al-Nikah, Juz 111, h. 135.



wanita. Apabila wali calon mempelai wanita tidak dihadirkan dalam akad nikah
maka pernikahan tersebut tidak sah dan batil 2

Mazhab al-Malikiyyah mazhab, al-Syafiiyyah mazhab al-Handabilah,
sepakat tentang wajibnya menghadirkan wali dalam akad pernikahan. Apabila
wali tidak dihadirkan, maka pernikahannya tidak sah. Namun menurut mazhab al-
Hanafiyyah berpendapat bahwa wali dalam pernikahan bukanlah syarat sahnya

pernikahan dan bukanlah syarat wajib. Akan tetapi wali menurut mereka adalah

hanya bersifat anjuran.?!

CC>
.Jﬁmhﬁr ulama’ dan mazhab al-
‘e \‘/ P

) -~
Hanafiyyah tentangfévéK kan akad nikah wani aﬁﬁg wali dalam Islam, maka
b d <

Dengan adanya .&r@é pand

dalam hal ini pe an mengkaji secara khusus fentang bagaimana landasan

N =
-Hanaﬁytah riejnolehkan k aA nikah tanpa wali yang
2

tentu berbeda dengan pendapatjumhirulama . Dengan latar belakang yang telah

k mengkaji dan menguak bahasan
tersebut dalam bentuk skripst ye j “KEDUDUKAN AKAD NIKAH
WANITA TANPA WALI ETODE ISTINBAT MAZHAB
HANAFT)” . maka penulis perlu untuk melakukan penelitian secara khusus terkait
pernikahan. Mulai dari yang mewajibkan wali dalam pernikahan karena

merupakan syarat sah dan ada juga yang menganjurkan bahwa wanita itu boleh

20Abt Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhii wa Taudih
Mazahib al-Aimmah: ‘Aqdu al-Nikah, Juz 111, h. 135.

2Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Husni al-Hanafi, al-Dar al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Absar wa Jami’t al-Bahhar, Juz 1, h. 183.



menjadi wali atas orang lain bahkan wanita itu boleh menikahkan dirinya dengan

syarat dan keadaan yang sesuai.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dibuat
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Mazhab Hanafi tentang kedudukan akad nikah
wanita tanpa wali ?

{anafi tentang akad nikah wanita

2. Bagaiman metode bat ma;
"/

tanpa walﬂM

C. Pengert Jdukj % 2
engerum U \

Pengerti

AN
1. Kedudukan\’ -

Pengertian keduduk status sosial merupakan posisi

seseorang secara um at mengenai hubungannya dengan

orang lain. Posisi ora ng lingkup pergaulannya, hak-hak
dan kawajibannya. edudukan berarti tempat sesorang

dalam pola tertentu, bahkan, seseorang bisa mempunyai beberapa

Stchabch Bt o sherbootlimin A IR

2Gunawan Graha, “ Pengertian Kedudukan (status)”, Blog Gunawan Graha.
http://www.pengertianilmu.com/2015/05/pengertian-kedudukan-status.html.  Diakses pada 8
November 2019.



http://www.pengertianilmu.com/2015/05/pengertian-kedudukan-status.html

2. Akad
Pengertian akad adalah transaksi atau kesepakatan antara seseorang (yang
menyerahkan) dengan orang lain (yang menerima), untuk menyepakati
suatu kesepakatan seperti akad jual beli, akad sewa menyewa, akad
pernikahan.

3. Nikah
Pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah perjanjian

antara laki-laki dan perempuan unt gersuaml istri dengan resmi.?

4. Wali ‘\B

Pengertian Wl‘h’ urut Kamus Besar Ba q\fndonesza adalah pengasuh

Zigt N

pengantin per@aipuan saat menikah.?*
N

5. Analisis %3}\) L\’J (

Pengertian analisis  adalah_—penyelididkan terhadap suatu peristiwa

(karangan, perbuata etahui keadaan yang sebenarnya.

Juga dapat bermakna bokok atas berbagai bagiannya dan

penelaahan bagian sendiri hubungan antar bagian untuk

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.?
STIBA MAKASSAR
Pengertian metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang

matang untuk mencapai maksud dan tujuan (ilmu pengetahuan dsb), atau

ZDepartemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta:Pusat Bahasa,2008), h.1003

24Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1615.

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 60.



cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan suatu
kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yang ditentukan.?®

7. Istinbat
Istinbat berasal dari kata nabt yang berarti: air yang mula-mula memancar
keluar dari sumur yang digali.’” Dengan demikian menurut bahasa, arti
dari istinbat adalah mengeluarkan hukum dari dalil-dalil . Fokus istinbat
adalah teks suci ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis nabi Muhammad saw.

Oleh Karena itu pemah man, pe gg‘lpbilan,penggalian, dan perumusan

hukum dari kedua
8. Hanaft 3 |
3 2
Mazhab 1 k1h ynag dipelopori oleh Abl Hanifah dengan

sumber h\% 'al- Quranl Sunah IJabl Mu \1ad saw, fatwa Sahabat

Nabi, Istihsan , dan adat

9. Mazhab
Haluan atau aliran m ith yang menjadi pedoman ummat

b yaitu mazhab Hanafi, mazhab

Maliki, mazhab Syafi’1 dan mazhab Hambali.?’

STIBA MAKASSAR

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 952.

27¢ Al bin Muhammad bin ‘Ali al-Zain al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta rifat, (Cet. I;
Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 22

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h. 931.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h. 931.
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D. Kajian Pustaka

Berdasarkan dari beberapa literature yang penyusun telusuri, maka ada
beberapa buku dan kitab yang relevan dengan judul dalam skripsi ini. Baik dari
literature kitab-kitab yang berbahasa Arab, maupun dari kitab-kitab yang
berbahasa Indonesia, termasuk buku terjemahan. Diantara literature yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama, kitab al-Tajrid It al-Qadwari karya Ahmad bin Muhammad bin
CCs o

karya al-Imam Syamsuddin al-
\‘,C‘

Sarakhst (Wafat 48 >Isl ,kltab ini berlandaskanr gg,n mazhab Hanafi yang

Ahmad bin Hamdan Abii al- Hus in al-Qadwa wvart (Wafat 428 h),
Pertama kitab X

.\_)

memuat dan men g semua bab-bab fiqih deng %ode yang sangat mudah

dan bahasa yan itab ini adalah syarah dari al Kafi yang ditulis oleh
yang \ lyang

al-Hakim al-Marwazi kitab ijuga dijadikan | andasan pengikut mazhab Hanafi

dalam memutuskan suatu pe Jalam mengeluarkan fatwa hukum

dalam kitab ini juga dibahas perkaitan dengan pernikahan yang
terdapat pada juz lima.

Kedua, kitab Tarigah al-Khilaf fi al-Figh Baina Aimmah al-Aslaf karya
“STIBA"MAKASS AR
masalah yang mana para ulama berbeda pendapat di dalamnya, termasuk di
dalamnya perbedaan pendapat tentang kedudukan wali dalam pernikahan, dan
ketentuan-ketentuannya.

Ketiga kitab Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syarai’, karya ‘Alau’ al-Din

Abii Bakr bin Masii’d bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi (Wafat, 587 H). kitab ini
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merupakan penjelasan dari kitab Tuhfah al-Fuqaha’ karya al-Imam al-
Samarqandi. Kitab ini unggul dalam segi kesistematikaan, jelas dan urutan yang
sangat baik. Kitab ini membandingkan fikih Hanafl dengan pendapat 7abi in dan
Mazhab Syafi’i. Penulis kitab ini juga menyebutkan hukum syariat dalam
persfektif mazhab Hanafi dan persfektif yang menyelisihinya kemudian
membantahnya dengan dalil dan mengkaji argumennya.

Keempat, kitab Bidayah al- Mujtahid wa Nihdyatu al-Mugtashid karya

(Cs

al-Imam al-Qadir Abu al-Walid ¢/-Qurtubt ‘cz/l,;Andalﬁsz‘ Ibnu Rusydi al-Hafid al-
\
N
Xl ab(yang secara lengkap dan jelas

Maliki , (Wafat, 595 H)\Kit
~_

-~

Y A o |
membahas masalah:\ \a? khilafiyyah. Deng njelasan yang singkat dan
P “(
—_N

jilid yang terbat X

2
induk-induk ma%a 'yang adel dalam fikih deng@encanmmkan pendapat
- <

empat maZhab dan ,lmn--muruluun-nul

piku ini mampu mengumpulK man mengkombinasikan

a disetiap masalah dari masalah-

masalah fikih yang dikaji. D sebaik-baik buku dalam masalah
perbandingan mazhab.

Kelima, kitab al-Mu 1l-Figh al-Nu’mani karya Abii al-
Maa’li Burhan al-Din Mahmiid bin Ahmad bin Abdul al-Aziz bin Umar al-Hanafi
“STIBA"MAKASSAR ™
serta ketentuan-ketentun wali dalam pernikahan

Keenam, al-Binayah Syarh al-Hiddayah karya Abii Muhammad bin
Mahmiid bin Ahmad bin Miisd bin Husain al-Hanafi, (Wafat, 855 H). kitab ini

merupakan kitab yang paling terkenal dan sangat penting di kalangan pengikut

mazhab al-Hanafiyyah. Kitab ini menjadi prioritas para ulama, pelajar dan para
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penulis buku dalam mengambil rujukan. Pada juz lima dalam kitab ini dibahas
masalah-masalah pernikahan dan ketentuan-ketentuan wali..

Ketujuh, kitab al-Dar al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Absar wa Jami’t al-
Bahhar, karya Muhammad bin ‘Al bin Muhamad al-Husni al-Hanaft, (Wafat,
1088 H). kitab ini adalah kitab yang terpenting di kalangan pengikut ulama
kontemporer mazhab Hanafiyyah, unggul dalam sisi ketelitian, takhrij dan
penjelasannya terhadap masalah-masalah kontemporer. Kitab ini juga membahas

dalam juz satu tentang masalah erwalian cl/Lam pernikahan. Tentang bagaimana
cCs

(

kedudukan wali serta ke %[ga e entua
Penelitian texA“ah yang telah dlbahas e-lumnya yang juga memiliki
tema yang berkaitan de gan penelitian ini di antaran

Skripsi ya\ tulis-oleh §Siti Nini Pumawa@usan Universitas Islam
2

Negeri Walisongo Semarang 2015 _vang betjudul ( Istinbat Hukum Mazhab

Hanafiyyah Tentang Nikah Kitab Badai’ al-Sanai’ ) jenis

penelitian dalam skripsi ini a an kepustakaan (library research).
Hasil dari penelitian ini ada perempuan yang merdeka, balig,
‘aqil, ketika menikahkan dirinya sendiri dengan seorang laki-laki maka
tentang istinbat hukum mazhab HanafT tentang pernikahan tanpa wali serta wanita
boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa harus menghadirkan wali dan tidak
membahas secara khusus bagaimana kedudukan akad dalam pernikahan yang

dilangsungkan tanpa wali sebagaiman yang akan dibahas dalam penelitian ini

dengan judul kedudukan akad nikah wanita tanpa wali analisis metode istinbat
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mazhab Hanaff, yang mana pada penelitian ini akan dibahas dan menitikberatkan
pembahasan tentang kedudukan akad nikah tanpa wali, serta metode istinbat
mazhab Hanafiyyah sebagai pendapat atau mazhab yang membolehkan dan

menganggap sah terhadap pernikahan yang dilangsungkan tanpa wali.

E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyelesaian skripsi ini adalah

sebagai berikut :

\
1. Jenis penelitian < ‘o\‘x
I\ %

7

e
Penulisan Sli(\/{j:??mi merupakan jenis ﬁ@iﬁl kepustakaan (Library
—_

Research) yang ?\K ifat - deskriktif, yakni penelif

/7

yang bertujuan untuk

A

2
memaparkan sert%@ jelaskanlsedetail lnungkin . g ketentuan-ketentuan
- <

yang berlaku dalah huku nikahangeehukum menghadirkan wali dalam

- oIEIq

pernikahan serta keduduka mpulkan data-data melalui telaah

dan bacaan-bacaan literatur buku, jurnal ilmiah, majalah dan

referensi lainnya yang berkai

2. Metode pendekatan

SPeIneliLrﬁAngm;%éﬁé s]e:rs berupaya

merekonstruksi istidlal dan istinbat hukum yang digunakan oleh para ulama figih
dengan cara mengumpulkan data dan mengevaluasi dalil-dalil yang ada guna

memperoleh kesimpulan akhir.

3. Metode Pengumpulan Data
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Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan
mencari data-data, baik dalam bentuk buku-buku, artikel, maupun jurnal-jurnal
ilmiah terkait dengan objek kajian dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti

mengumpulkan data-data tersebut ke dalam tiga bagian yaitu:

a. Data primer yaitu bahan atau sumber data pokok dalam penelitian yang
bersifat autoriatif (otoritas), adapun data primer tersebut terdiri dari al-

Quran dan al-Hadis.

b.  Data sekunder, adapun_ba data se
/ %} % x
Wf nder yaitu™
>3 I ‘™ 2
penjelasan tef_hé data primer. Sumber ta}'ei dapat diperoleh dari

\ v

meliputi kitab-kitab figih p T lama’ seperti Figih al-

am Sa)L’ukiébJ, Minhaj l$uslim karya Abu Bakr
\ 4

Jabir al-Jazairt, al-B

dan menelaah/ ¢ bahan yang memberikan
~p

beberapa lit at)
Na
Sunnah kary&’@l-

- Imam al-Syafi’i karya Abi al-
Husain Yahya bin Abi al-I'mrant al-Yamant al-Syafi’t,
al-figh al-Muyassar ka in Muhammad al-Tayyar, al-figh
‘Ala Mazahib al-Arba’a rrrahman bin Muhammad ‘Iwad al-
Jaziri  Figh al-Nikah wa al-Faraid karya Muhammad ‘Abdul al-Latif
Sl b b A Nt Pl e s
‘Iwafi, kitab al-Fighu al-Islam wa Adillatuhu karya Dr.Wahbah bin
Musthofa al-Zuhailt , kitab al-Ikhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar , karya ‘Abdullah
bin Mahmiid bin Maudid al-Hanafi dan beberapa buku lainnya. Skripsi,

jurnal serta beberapa sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini.
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c.  Data tresier adalah data yang memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap
kedua sumber hukum sebelumnya yang terdiri dari kamus-kamus, majalah,
ensiklopedia, dan lain-lainnya. Dengan tujuan untuk memahami hasil dari

penelitian yang dikaji.

F. Tujuan Dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian

1 bagaimana pandangan maz

\
kedudukan\akadiikah waLfa_t;ppJ wali dala

b. Untuk mengetahui ba

2
\'nikahan

4

rgumentatif dan metode istinbat

mazhab Hanaff tenta dudukan nikah wanita tanpa wali.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan ilmiah

menjadi sebagai salah satu bahan rujukan bagi mereka yang berminat dan tertarik

dalam mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan wali dalam pernikahan

b. Kegunaan Praktis



Sebagai sebagai suatu tulisan yang bermanfaat terutama bagi pasangan
yang akan membangun rumah tangga dan sebagai bahan literature bagi pihak-

pihak yang memerlukan.

STIBA MAKASSAR

16



BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG WALI NIKAH

A. Pengertian Wali Nikah

Secara umum wali adalah orang yang memiliki kedudukan dan hak untuk
bertindak dan mengurus urusan orang lain. Seorang wali dapat bertindak atas

nama orang lain, karena orang itu memiliki pada dirinya yang tidak

memungkinkan ia bertindak sec hukum, baik dalam urusan harta
.; cCs
maupun atas dirinya. Dzz(l 1nan a &le’h seorang yang bertindak atas

nama mempelai waJ lam suatu akad nikah. A 'd ﬁ'lkah dilakukan oleh laki-

NE A
Secara behsﬁ, pe i iterature \ fikih Islam adalah “al-

dang tanah yang telah diberi tanda

Wilayah ’yang berarti “al-K
dan batasan oleh pemilikn hui dia telah memilihnya untuk
membangun bangunan dan s juga bermakna “al-Imarah dan al-
Sultan”, (adalah orang yang memiliki kekuatan dan kekuasaan), “al-Bilad”, (

adalah suatu daerah atau Negara), yang memiliki penguasa dan pemimpin.>

STIBA MAKASSAR

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia Antara Figih Mundakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta:Kencana 2007), h. 69.

2Iwad bin Raja’ bin Farij al-‘Iwafi, al-Wilayah fi al-Nikah, Juz 1,(Cet. I; ‘Imadah al-Bahs1
al-‘Ilm1 b al-Jamiah al-Islamiyyah, 1423 H/2002 M), h. 24.

3al-Mujmi’ al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Qahirah, Mujam al-Wasit (Dar al-Da’wah, t.t,
t.th), h. 1058.

17
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Secara istilah, para fugaha’ memiliki cara pandang yang berbeda, menurut
sebagian dari kalangan wulama mazhab Hanafiyyah perwalian adalah
mengimplementasikan suatu perkataan atas orang lain, baik orang tersebut
menyukainya atau enggan terhadapnya.*Menurut Dr. Wahbah al/-Zuhaili, adalah

kemampuan bertindak tanpa bergantung kepada izin orang lain.’

Ulama dari kalangan mazhab Hanafiyyah, membedakan wali ke dalam tiga

bagian, yaitu perwalian terhadap jiwa (al-Wilayah ala al-Nafs), perwalian

>

terhadap harta (al- Wzlayah a\l(5> [-Mal), erwalian terhadap jiwa dan harta

sekaligus (al- Wzlaya Nafs wa k- a-l-\Ma 'an).® Dalam pernikahan

[y 'IL

tergolong ke dalam u\gg}zlayah ‘ala al-Nafs, y &rwahan yang berkaitan

o\
langsung dengan\ peidgawasan terhadap urusan

berhubungan dengan
éan dan pendidikan anak,

kesehatan dan aktivitas an

tanggungjawab ayahnya atau li yang lain.

Perwalian terhadap alian yang berhubungan dengan

sosial serta pengelolaan harta kekayaan tertentu dalam hal pengembangan,

S:Tmla aan, A apI ali S dan harta
sek y‘? EL &c QAS ekayaan.

Adapun wali dalam pernikahan adalah diperuntukkan untuk calon mempelai

“Iwad bin Raja’ bin Farjj al-‘Iwafl, al-Wilayah fi al-Nikah,Juz 1, h. 26.

SWahbah al-Zuhaill ,al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu,Juz 1X,(Cet’ IV, Dimasyq; Dar al-
Fikr, [t.th] ), h. 6690.

®Wahbah al-Zuhaill ,al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu,Juz IX, h. 6691.

"Wizarah al-Augaf wa al-Syuiin al-Islamiyyah, Aqsam al-Wilayah: al-Mausiiah al-
Fighiyyah Juz XXVII([t.tt], [t.th.], h. 23.
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wanita dalam pernikahannya, baik itu dengan persetujuannya untuk walinya atau
tidak ®Apabila telah jelas bahwa dalam pernikahan seorang wanita itu ada

wewenang wali, maka dia telah menikah dengan disaksikan seorang wali.’

Oleh karena itu, perwalian yang sah dalam pernikahan adalah adanya
kekuasaan secara syariat baik secara pertalian keluarga melalui jalur nasab atau
yang setara dengan mereka dan termasuk di dalamnya bahwa wali yang

sebenarnya tidak berhak untuk menikahkannya seperti pemimpin atau wali yang

diwakilkan.'” "
= 'q\\‘
AY ).

Dengan meliyg
~2

diketahui bahwa

*e

~_
P££)a ketentuan ter

pengertian wali di atas, dapat
N 2

yang mengasuh serta

3 —v
h terhadﬁang ]ang berad d%m perwaliannya.Dalam

dalam “pernikahan adalah pihak

)
bertanggung jawak\

hal ini pada wali dalz

yang memberikan izin terha a akad nikah antara laki-laki dan

perempuan. Hal ini diseba karena puan tidak berhak menikahkan

dirinya sendiri atau melakuk adnya se baik itu untuk dirinya atau untuk

orang lain.!!

STHAMATEA SSAR

berhak bertindak sebagai wali dalam pernikahan bagi mempelai wanita adalah

8Iwad bin Raja’ bin Farij al-‘Iwafi, al-Wildyah fi al-Nikah,Juz 1, h. 29.

°Ahmad bin ‘All Abli Bakr al-Razi al-Hanafi, Syarh Mukhtasar al-Tahawt, Juz IV, (Cet.
I; Dar al-Basyar al-Islamiyyah, 1431 H/ 2010 M), h. 269.

Twad bin Raja’ bin Farij al-‘Iwafi, al-Wilayah fi al-Nikah,Juz 1, h. 29.

11 Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘Ala Mazhab al-Imam al-Syafi'1,: Arkan ‘Aqdu al-
Nikah wa al-Ta’rif bi Kullu Rukn wa Bayan, Juz 4, h. 61.
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ayahnya, karena seorang ayah adalah orang yang paling dekat dengannya, dan
yang akan selalu siap untuk menolong, bahkan ayahnya adalah orang yang

mengasuhnya serta membiayai kehidupannya.

B. Dasar Hukum Wali Nikah
Dasar hukum yang digunakan dalam keharusan menghadirkan wali bagi
mempelai wanita dalam pernikahannya adalah bersumber dari al-Qur’an. Adapun

dasar hukum yang bersumber dari al-Qur’an di antaranya: dalam Q.S al-Nisa’ 4/

232.
L}JJX.AJL’
7!
e g ;@»TN it V&n; AN jJsj A»u
Terjemahnya:

Apabila kamu me
janganlah kamu (p
bakal suaminya, ap
cara yang baik. It
beriman di antara K
bagimu dan lebil
mengetahui.

, lalu habis masa idahnya, maka
langi mereka kawin lagi dengan
kerelaan di antara mereka dengan
atkan kepada orang-orang yang
dan hari kemudian.Itu lebih baik
iengetahui, sedang kamu tidak

Dasar hukum wali yang bersumber dari al-Sunah ada beberaﬁa, yaitu yang

diriSe:l[:l IeBAr

12Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta,
1997), h. 56.
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Artinya:
Siapa saja dari kalangan wanita yang menikah tanpa wali, maka
pernikahannya batal, batal, pernikahannya batal, dan jika wanita itu telah
disentuh (berhubungan), maka wanita itu tetap memiliki hak terhadap
mahar (maskawin) karena iya telah berhubungan. Jika mereka berselisih,
maka pemerintah (pemimpin) adalah wali bagi orang yang tidak memiliki
wali.

Dalam yang lain, yaitu yang diriyayatkan oleh Ibnu Abbas dari Nabi

Muhammad saw. / : .

Artinya:

Tidak sak\ ikahan aTbila tidak ada wali <\<

 Hurafrah, yang juga merupakan

Dalam hadis yz
landasan dari wali nikah, Na

15 .. =«
.w

Artinya
Tidak boleh seorang wanita menikahkan seorang wanita, dan seorang
wanita menikahkan dirinya sendiri, karena sesunguhnia seorang wanita

STIBAMARAS

Ibnu Majah Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz
I,(Dar Ihya’ al-Kutub a-Arabi), h. 605.

4Ibnu Majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1,

h. 605.

*Tbnu Majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1,
h. 606.
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C. Syarat- Syarat Wali Nikah

Para ulama mazhab sepakat bahwa, setiap orang yang telah mendapatkan
kewenangan dan wasiat untuk menjadi wali, harus memiliki kriteria dan syarat
yang telah disepakati oleh para fugaha’. Adapun syarat-syarat wali adalah sebagai

berikut:

1. Islam

Seorang wali yang tidak Islam, tidak boleh menikahkan anaknya yang
—_y

muslimah. Begitu juga \ang tid caya kepada Allah sw

’ % Ll % b

indak sebagai \‘b@ wanita muslimah.Karena

| G~

ir hanya bolch bagi wanital ?g\kaﬁr.17

N

i\
k Mmur, Karena dia tidak memiliki

hak untuk perwalian ter

t.!® Seorang

kafir tidak
yang kafir tida l;g
&

perwalian seorang’:

*

erwalian terhadap orang lain.!'®
2. Laki-laki

Maka perwalian tidak b diambil oleh seorang wanita dan Khunsa

(Transgender)."”

STIBA MAKASSAR

' Ahmad Syarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8: Pernikahan, (Jakarta; PT Gramedia
Pustaka Utama, 2019,), h. 108.

17¢Al1 bin Muhammad bin Mukrim al-Sa’id1 al-‘Adawi, Hasyiah al-‘Adawi ‘ala Syarh
Kifayah al-Talib al-Rabbani, Juz 11, (Beirtt: Dar al-Fiqr, 1414 H/1994 M), h. 74.

¥Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhajt ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz IV, (Cet.IV;
Dimasyq: Dar al-Qalam li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1413 H/1992 M), h. 63.

1Syihabuddin Abii al-‘Iyas Ahmad bin Ahmad bin Hamzah al-Ramli, Fath al-Rahman bi
Syarh Ibnu Ruslan, (Cet. I; Beirtt Dar al-Minhaj, 1430 H/2009 M), h. 747.
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3. Adil
Yang dimaksud dengan adil adalah tidak terjatuh ke dalam dosa-dosa besar
secara terus menerus, tidak bermudah-mudahan dalam dosa-dosa kecil dan
tidak melakukan perbuatan yang bisa menjatuhkan harga diri (a/-Muriiah).*

4. Berakal sehat
Maka tidak boleh menjadi wali seorang yang hilang akalnya (al-Majniin),
karena seorang yang gila tidak mampu menguasai dirinya bahkan mengatur

dirinya, maka sepantasnya dia tidak bol _/‘;jnenjadl wali bagi orang lain.?!

5. Merdeka \
? A Y A ~p .
Wali yang merd k@ lah bebas dari segala er.bug;lakan Maka tidak berhak

.\_)

menjadi wali ng hamba sahaya dan scorang ?d}( 22
2

Siraj al htn> am kltaLgsaﬂJ/a]zz fi a[—f@@ ‘ala Mazhab al-Imam
\ /4

Ahmad bin Hambal, men yarat-syarat wali nikah dengan

perbedaan adalah sebagai be

1. al-Taklif

al-Taklif adalah perintah Allah swt yang terdapat di dalamnya sebuah beban,

alut k \é?&- ar'ryang izAISS a usia yang

berupa perintah dan larangan.

Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi i, Juz IV, h. 63
“Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz IV, h. 65.

22Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini al-Syafi’i, al-Igna’ fi Hal
Alfazi Abt Suja’, Juz 11,(Beirat: Dar al-Fiqr, [t.th]), h. 409.
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2. al-Zukiriyyah
al-Zukiriyyah adalah wali dalam pernikahan tersebut adalah seorang laki-laki,
yaitu bapaknya dan semua yang berhak menjadi wali dari kalangan laki-laki

3. al-Hurriyyah
Wali dari calon mempelai wanita adalah seorang yang bebas dan mereka tanpa
ada naungan dan kepentingan orang lain terhadapanya. Dia bebas dalam
memutuskan perkara, tempat tinggal dan profesinya.

4. al-Rusyd fi al-‘Aql y

cls o 4. .

.kejernian konsep dalam berfikir,

1

5. [Ittifaq al-Din
)y Ne—

Wali dan caloi)m pelai w*ita memiliki agam‘@g sama.Karena seorang
- <

6. al-‘Adalah
Wali dari calon memy 1 iliki sifat (al-‘Adalah ), yaitu
menempatkan sesuatu ses

D. Macam-Macam Wali Nikah
STIBA"MAKRASSAR “

al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, wali terbagi menjadi dua, yang pertama al-Walr

al-Mujbir, yaitu wali yang memiliki hak dan kewenangan terhadap calon

mempelai wanita dan mempunyai hak untuk menikahkan siapa saja yang berada

23Giraj al-Din Abii ‘Abdillah al-Husain bin Ysuf al-Dujaili, al-Wajiz fi al-Figh ‘ala
Mazhab al-Imam Ahmad bin Hambal,(Cet. I; al-Riyad: Maktabah al-Rusyd,1425H/2004 M), h.
334,
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dalam perwaliannya tanpa harus meminta persetujuan. Kedua al-Wali Gair
Mujbir, yaitu wali tidak memiliki hak dan wewenang. A/-Wali al-Mujbir hanya
memiliki kewenangan atas wanita yang tertentu, dengan jalur anak, orang tua,
wasiat, kerabat keluarga, dan pembebasan budak. Akan tetapi dia tidak boleh
menikahkan calon mempelai wanita kecuali dengan izinnya.?*

Al-Imam ‘Alt bin Muhammad al-Rub’t al-Khumai dalam kitabnya al-
Tabsirah, menyatakan bahwa perwalian terbagi ke dalam delapan bagian, di
antaranya:

1. Perwalian atas dasarﬁs ,)B
2. Perwalian atasd ?

*

3. Wali terdekat

4. Wali terjauh

5. Pewasiat

6. Hakim

7. Al-Malik bi al-Riq (oran
8. Wali atas sorang budak a

Dr. Wahbah Mustafa al-Zuhailt dalam kitabnya, al-Figh al-Islami wa

disepakati oleh para Fuqaha’, di antaranya:

24 Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Jaziri, al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz IV,
(Cet.II; Beirtt: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 31.

Bal-Imam ‘All bin Muhammad al-Rub’1 al-Khumai, al-Tabsirah, Juz IV, (Cet.I; Qatar:
Wizarah al-Augaf wa al-Syu’lin al-Islamiyyah, 1432 H/2011 M), h. 1782.
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1. Mazhab al-Hanafiyyah
Mazhab Hanafiyyah membagi perwalian ke dalam tiga bagian di
antaranya:

a. al-Wilayah ‘ald al-Nafs adalah perwalian atau pengawasan terhadap
urusan-urusan tertentu yang bersifat sosial seperti, menikahkan kedua
mempelai wanita dan laki-laki, mengajar, dan memberikan pelayanan
kesehatan kepada yag berhak. Hal ini hanya boleh dilakukan oleh ayah dan

kakek serta wali yang lainnya. y

B < ..
dalah turan terhadap jenis harta yang
‘e \" P

tasi, pemanfaatan, pe \é’n,, dan infak. Hal ini hanya
b4 <4

\)
tertentu sepe;li‘%
~2

N
boleh dila kg ‘oleh ayah, kakek, pewasiatny\ %1 wasiat seorang hakim.
Y <

c. al- Wildya%cd ‘al-Nafs wt al-Mal ladalah pe@n yang meliputi seluruh
- <

urusan sosial kemanusiaan_dan harta benda. Dalam hal ini hanya boleh

dilakukan oleh seora
2. Mazhab al-Malikiyyah
Perwalian menurut terbagi menjadi dua di adalah
sebagai berikut:
orang yang tertentu saja seperti, ayah dan pewasiatnya, kerabat dekat,
penjamin, pemimpin.
b. Al-Wilayah al-‘Ammah adalah perwalian yang ditetapkan karena satu

sebab yaitu Islam, maka perwalian ini boleh dilakukan oleh setiap muslim

26Wahbah al-Zuhailt ,al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu,Juz 1X, h. 6691.
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dalam perwalian terhadap calon mempelai wanita, dengan syarat wanita
tersebut sudah tidak memiliki ayah atau pewasiat, bukan seorang syarifah
(wanita terpandang), bukan anak dari hasil zina, hubungan syubhat(samar-
samar), dan memiliki wanita itu yang baik, dari segi keilmuan,
keterampilan dan sebagainya.?’

3. Mazhab al-Syafi’iyyah
Wali adalah syarat dalam pernikahan mempelai wanita, maka wanita tidak

(C>
zhab Sya 1§;yah. ada dua, di antaranya:
\ .

mewakilkan. Perwalian '&ny
] IS A :
a. Wilayah Ijba adalah yang bertmdal( ha

\é& 1 wali dalam pernikahan
~ 2 eh \

S

seorang wanitagadalah ayahnya kemudian l%uva apabila ayahnya tidak

ada. Mak\sg ng ayakl berhak Imemkahk,@ak perempuannyayang

dewasa dan yang masih di bawah umur tanpa perlu meminta persetujuan

boleh menikahnkan diriny@gc:iri den‘/l"; izin walinya atau dengan cara
\
N

dari keduanya. Dan b g dewasa apabila dia diam , maka
itu adalah tanda bah : j dinikahkan.
b. Wildayah Ikhtiyariyya 2 1 berhak atas seluruh wali kerabat
terhadap pernikahan seorang janda®®
"STIBA MAKASSAR
Menurut mazhab Hanabilah, pernikahan seorang wanita yang

dilangsungkan tanpa wali, maka pernikahannya tidak sah. Apabila seorang wanita

menikahkan dirinya sendiri, atau dia dinikahkan oleh adiknya dan saudaranya,

2"Wahbah al-Zuhailt ,al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu,Juz 1X, h. 6693.
28Wahbah al-Zuhailt ,al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu,Juz IX, h. 6695.
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maka pernikahannya tidak sah. Perwalian menurut mazhab Handabilah ada dua,
yaitu:
a. Wilayah al-Ijbar adalah perwalian yang diambil alih oleh ayah serta
pewasiatnya, dan hakim.
b. Wilayah al-Ikhtiyar adalah mempelai wanita yang bebas dan bukan hamba
sahaya serta dewasa dalam pernikahannya boleh menghadirkan siapa saja
yang mampu bertindak sebagai wali. Baik itu mempelai wanita adalah

seorang janda atau seorang gadi ._/édapun persetujuan seorang gadis

¢ 2
“seqrang janda adalah ketika iya

berbicara.” / j oo
<4 \

E. Urutan Wali N Pernikahan S

N\
It menyLak@ lam kitab é‘lziz Syarh al-Wajiz al-

bin Muhammad bin ‘Abdulkarim

Al-Imam a

Ma’raf bi Syarh al-Kabir

Abui al-Qdasim urutan dalam menjadi tiga bagian, pertama,al-

Qarabah (kerabat dekat), ke g yang membebaskan dirinya dari

perbudakan atau mantan tuan), ketiga, al-Saltanah (Kekuasaan).

ﬁﬁm Kali d?ri pl'iak!keféﬁ gggdbah),ﬁlh sebagai
beri&

1. Ayah
2. Kakek

3. Saudara laki-laki

2%Wahbah al-Zuhailt ,al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu,Juz 1X, h. 6697.
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4. Anak laki-laki dari saudara laki-laki
5. Saudara ayah (paman)
6. Anak laki-laki dari saudara ayah (paman)
7. Saudara laki-laki kakek
8. Ibu ayah (nenek)
Adapun perwalian atas dasar a/-Wala’, maka diberlakukan setelah wali al-
Qarabah, (kerabat dekat), karena kerabat dekat biasanya lebih memiliki

keseriusan dalam perwalian dan lebi _/Vmemiliki rasa simpati terhadap

\
y >
perwaliannya. Kemudla,mgg‘%n atas kekuasaan dalam perkawinan yang
uh

/r‘
didasari dengan hadi %ij? ammad saw : ((zt
<4 \

) N—=
%’i N L\fJ ’ 2\\

k memiliki wali.

Artinya:
Hakim adalah wali

Adapun urutan wali dari sisi kekuasaannya adalah
sebagai berikut:

1. Ayah

2. Bapak ayah (kakek)
*SFIBA MAKASSAR
4. Anak laki-laki dari kedua orang tua atau dari bapaknya

5. Paman dari kedua orang tua atau dari bapaknya

6. Anaknya.’!

30Abli Muhammad Mahmiid bin Ahmad bin Husain al-Hanafi, al-Qari Syarh Syarh
Shahth al-Bukhart, Juz XX (Beirtt; Dar Ihya’ al Tiras al Arabi), h.127.
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‘Abdulkarim bin Muhammad al-Lahim, dalam kitabnya al-Matla’ ‘ala

Dagdiq Zad al-Mustagni’ menyatakan bahwa urutan wali dalam pernikahan

adalah sebagai berikut:
1. Ayah
2. Orang yang diwasiatkan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kakek dari pihak ayah dan yang di atasnya
Anak laki-laki

Putra dari anak laki-laki

\
N
Saudara kandung dan '&u‘$k laki-
Saudara kandungléj\ﬁ?i :selbu)

Putra dari sa a ndung

2\
Putra dari sau%\{a ndung a)lah (bedaibu) . (\
&~

Cucu laki-laki dari anak lTaki-1aki

Saudara kandung ayah (s
Saudara kandung ayah (t
Putra dari paman sekand
Putra dari paman seayah
STIBA MAKASSAR
Wali yang berstatus ‘Asabah dan yang lebih dekat dengan mempelai

Orang yang diberi wewenang untuk menjadi wali bagi mempelai

31 Abdulkarim bin Muhammad bin ‘Abdulkarim Abii al-Qasim al-Qazwaini, al- ‘4ziz

Syarh al-Wajiz al-Ma'raf bi Syarh al-Kabir, Juz VII, (Cet.I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1417 H/1997 M), h. 544.
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18. Al-Sultan (Wali Pemimpin).3?

‘Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Jazir1, dalam kitabnya al-Figh
‘ala Mazahib al-Arba’ah menyebutkan pendapat empat mazhab dalam masalah
urutan wali nikah yaitu, tentang urutan wali yang berhak atas calon mempelai
wanita dalam pernikahannya. Adapun urutan wali dalam persfektif empat mazhab
adalah sebagai berikut:

1. Mazhab al-Hanafiyyah

a. al-Mu’tiqg (Orang yangbm merdeka @Vbudak)
b.
C.
d.

c. Putra laki-laki (walup
d. Anak putra laki-laki

e. Saudara kandung anak laki-laki

STIBA"MAKASSAR

32¢ Abdulkarim bin Muhammad bin ‘Abdulkarim Abi al-Qasim al-Qazwaini,al-Matla’
‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 1, (Cet.I; al-Riyad: Dar Kuntiz Isybiliya Li al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1431
H/2010 M), h. 183.

33¢ Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Jaziri,al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz 1V,
(Cet.II; Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 30.

34Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Jaziri,al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz IV,
h. 30.



3. Mazhab al-Syafi’iyyah

®

Ayah

Ayah bapak (kakek)

Ayah kakek (yang terdekat)

Saudara kandung anak laki-laki
Saudara mempelai wanita (beda ibu)
Saudara kandung ayah (paman)

Saudara kandung ayah (beda ibu)

Sepupu

Kakek dan yang di atz
Putra laki-laki
Anak putra laki-laki (

Saudara kandung laki-laki

SST’T BA MAKASSAR

L.

j-

k.

h. Anak laki-laki dari saudara kandung

Anak laki-laki dari saudara sebapak
Saudara kandung bapak (seibu)

Paman sebapak

h. 31.

32

35 Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Jaziri,al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz 1V,
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1. Anak laki-laki saudara kandung bapak (seibu)
m. Anak laki-laki saudara kandung bapak

n. Paman kakek

o. Paman ayah kakek.*

Dengan melihat urutan wali dalam pernikahan bagi calon mempelai
wanita di atas, dapat tegaskan bahwa kebanyakan menempatkan ayah sebagai wali
utama dalam pernikahan bagi calon mempelai wanita, karena ayah adalah orang
bertanggung jawab penuh atas anaknya, _l‘gi dari biaya kehidupan, kesehatan,
dan pendidikannya. Adgﬂ@&a;pb pat d cf-la‘ngan mazhab Hanafiyyah dalam
hal ini tidak menem!&tk ] }gh sebagai wali uta gi calon mempelai wanita ,

b.a
-3 \a
karena wali dal pandangan mereka adalah t anjuran dan bukan

merupakan syara\al sebual1 pern 1ka!an Seorq@ah adalah wali utama

mempelai  wanita dalam

pernikahannya, —dan mazhab Hanafiyyah tidak
mensyaratkan wali bagi mxg rena hanya bersifat anjuran dan
wanita boleh menikahkan ¢ leh karena itu dalam pandangan
tentang ururtan wali dalam pelai wanita, mazhab Hanafiyyah
berbeda dengan Jumhiir dan tidak menempatkan ayah sebagai wali utama dalam
"STIBA MAKASSAR
F. Penghalang dan Penggugur Hak Wali

Pernikahan yang dilangsungkan oleh keluarga kedua mempelai, tetap harus

cermat dan lebih memperhatikan bagaimana kondisi calon wali.Seorang yang

memiliki hak untuk menjadi wali dalam pernikahan, tetap harus terbebas dari

36 Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Jaziri,al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz IV,
h. 31.
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segala bentuk atau hal-hal yang bisa menjadi penghalang baginya dalam
perwalian. Karena apabila seorang wali nikah itu telah menikahkan kedua
mempelai namun ternyata dia memiliki penghalang, maka kedua mempelai tidak
sah dan seharusnya pernikahan itu diambil alih oleh hakim.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang apa saja penghalang bagi seorang
wali sehingga tidak bisa bahkan dia terhalang dari perwalian meskipun dalam
pernikahan tersebut adalah anaknya. Berikut beberapa penghalang dan penggugur

hak perwalian yang diambil dari buku-bu para ulama:
\

N

1. Orang kafir / .&ﬂgy

vﬁ"/

2. Saudara seibu /;? h ‘Cn 2
N2 el <

-

3. Seorang wani pg hamil di luar nikah, kemu. 1\ }l}nir anaknya perempuan,

2\
maka bapakn \Eiﬂ bisajadl wali baénya . (\
- <

\ 4

4. Lelaki yang belum balig

5. Budak (hamba sahaya)

6. Orang yang hilang akaln ila)
7. Memiliki sifat kefasikan

8. Perempuan

STIBA MAKASSAR

10. Sedang menunaikan ibadah haji

\O

G. Tujuan dan Hikmah Pernikahan.
Pernikahan dalam Islam, yang merupakan salah satu syariat agama yang
harus dilaksanakan, agar menjaga keturunan serta merupakan salah satu bentuk

realisasi dari sunah Nabi Muhammad saw, memiliki tujuan serta hikmah yang
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sangat agung dan pelajaran yang sangat mulia, dengan memperhatikan hal ini,
maka akan menjadi sebab dari terjaganya agama, jiwa, keturunan, dan harta
benda. Di antara tujuan serta hikmah pernikahan dalam Islam adalah sebagai
berikut:
1. Menjaga Agama

Pernikahan merupakan jalan yang disyariatkan oleh Allah swt dan

RasulNya saw untuk mendapatkan serta menghasilkan keturunan yang

Artinya:
Seorang wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya,

a, kecantikannya,, d amany. a lih agamanya
SHHBAMAKAS
Oleh karena itu, apabila akad pernikahan itu sudah dilangsungkan, dan

keluarga kedua mempelai telah bertemu, maka pertemuan itu adalah pertemuan

yang suci dan baik serta pertemuan tersebut adalah pertemuan keluarga yang

37Abli Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz VIII, ([t.t]Cet; I, Dar Tliq al-Najah, 1422 H ), h. 7 dan Muslim bin
Hajaj al-Naisabtiri ,Shahih Muslim, Juz 11, (Beirtt; Dar Thya’ al Tiras al Arabi), h.1086,
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merupakan bentuk dari menjaga agama Allah swt yaitu agama Islam secara umum

dan menjaga kehormatan kedua mempelai secara khusus.

2. Menjaga jiwa
Pernikahan merupakan jalan yang disyariatkan oleh agama agar dapat menjaga
jiwa dan raga manusia, serta dapat menahannya dari berbuat kesalahan dan
dosa.Setelah Allah swt menciptakan jasad manusia dari segumpal tanah liat
dan menciptakan baginya pasangan yang mendampinginya, maka Allah swt

mewajibkan manusia untuk menjaga di_'gya beserta keluarganya agar mereka

A
g “ sesuai dengan aturan Allah
~_

apabila terjatuh kedalam
3. Menjaga keturunan
Keturunan merupakan sesuatu yang harus diperhatikan bagi siapa saja yang
hal yang paling utama untuk dijaga. Oleh karena itu, dengan menjaganya
maka akan mudah dalam mengkondisikan dan mengatur dengan baik generasi

pelanjut di masa yang akan datang.
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4. Menjaga kehormatan
Dalam Islam, kehormatan merupakan perkara penting yang perlu untuk dijaga.
Dengan syariat pernikahan, maka kehormatan ini dapat terjaga dengan karena
dengan pernikahan seseorang akan menjaga pandangannya, menjaga
kemaluannya bagi mereka yang telah menikah dengan jalan yang halal dan
yang diridai Allah swt. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadis Nabi

Muhammad saw.

LR A fraty Fexa G

~ 4 :
IN\\
)
S
Artinya: ..\f o

Wahai golongan para pemuda, barang siapa ampu di antara kalian
maka meni h, karena sesungguhnya yan ikian itu lebih menjaga
pandangan dan kenfaluanmu) Dan bar iapa yang tida mampu,
hendaknya uasa.nfa.ggn sungguhn ;:‘h | itu lebih baik dalam

Dan bagi mereka ya ngkan pernikahan, akan diberikan
nikmat yaitu bagaimana ke njaga pandangan yang tidak halal
baginya. Dan kemaluannya

terjaga al-hal yang dibenci dan dilarang

dalam agama.®

STIBA MAKASSAR

38Abt Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 111, ([t.t]Cet; I, Dar Tiiq al-Najah, 1422 H ), h. 7 dan Muslim bin
Hajaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabtirt , Shahih Muslim, Juz 11, h.1018

3Iwad bin Raja’ bin Farij al-‘Iwafi, al-Wilayah fi al-Nikah,Juz 1, h. 56.



BAB III

BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH

A. Nasab dan Karakter Imam Abii Hanifah

Imam Abu Hanifah adalah ahli fikih Irak, mendapati zaman sahabat dan
meriwayatkan hadis Nabi Muhammad saw dari tujuh sahabat. Imam Abu Hanifah
adalah merupakan salah seorang dari tokoh ulama dan imam dari empat mazhab.
Imam Abt Hanifah memiliki kedudukan dalam persoalan agama, penerang di

\
dalam kegelapan dan m Ia Sautan i
4

fikih. /;\ “,

Imam Abu

b4 <4
ifah merupakan memimpin é\fuqahﬁ’ dan ulama’ di
\ —v
N
zamannya, memiliks P

N
jelasan gerta karya tulisan dﬁ bidang ilmu syar’1 dan
=N Lfﬂ A'2A

agama, serta ketawaduan

tinggi, merupakan teladan bagi

para ulama ahli ilmu, beliau de istinbat dengan qiyas dan ahli
dalam berargumen.!

Berkata Umar bin E Janifah, Abli Hanifah adalah al-
Nu’man bin Sabit bin Zautl. Adapun Zauti adalah merupakan keturunan dari
kel abi Sabit dilahitkan,da e aaSs . auﬁllah salah
seo‘;as;ayTar:IQ dalam pe gawasanKAg yars dégung oleh Bani
Taimullah bin Sa’labah, kemudian setelah itu ia berpindah ke Bani Qafal. Dan

Abiul Hanifah adalah seorang penjual kain tenun dan dagangannya terkenal di

tempat tinggal Umar bin Haris di Kaifah.

'Abii Zakariyya’ Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, (Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 1422H/2002M), h. 161.

38
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Ismail bin Hammad bin Abi Hanifah berkata saya adalah Ismail bin
Hammad bin al-Nu’'man bin Sabit bin al-Nu’man bin al-Marzaban yang
merupakan seorang penguasa keturunan Persia dari kalangan orang merdeka.
Demi Allah swt, kami tidak pernah diperbudak, kakek saya dilahirkan pada
kisaran tahun delapan puluh, dan di masa kecilnya, Sabit mendatangi sahabat yang
mulia A’l1 bin Ab1 Talib. Maka A’I1 bin Ab1 Talib mendoakannya agar diberikan
keberkahan baginya serta seluruh keluarganya. Dan kami sangat berharap kepada

Allah swt doanya terhadap keluafa kami dizh\yab oleh Allah swt.?
N

Y / \
Hanifah adalah segk*'; ang gagah, wajahny: aiélg, dipandang, sebaik-baik
S ¥
A

pemilik janggut d yjunya adalah sebaik-baik bajulyang digunakan. Abl Yasuf

berkata, ‘sungguh Abi Ha iliki postur yang tinggi, dengan kulitnya
yang kecoklatan dan memiliki model pakaian yang terbaik serta selalu memakai
“STIBA"MARASSAR "
dengan wangian yang digunakannya dan sebelum ia keluar dari rumahnya,

tercium bau yang sangat harum sebelum engkau melihatnya.*

2Abu ZakarTyya’ Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 164.

3Abu Zakariyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 165.

4Abu Zakarlyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 166.
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Imam Abt Hanifah lahir pada tahun 80 H. dan beliau pernah berkata:
aku berangkat untuk menunaikan ibadah haji bersama dengan ayahku tepatnya
pada tahun 96 H, dan aku pada waktu itu masih berumur 16 tahun. Dan kami
berdua bertemu dengan seorang kakek tua, yang mana manusia berkumpul
bersamanya. Maka aku berkata kepada ayahku, “siapa lelaki ini ?” maka ayahku
menjawab, “dia adalah seorang lelaki yang telah menemani dan menjadi sahabat
Nabi Muhammad saw, dia dikenal dengan Abdullah bin al-Haris bin Juz’in. maka

_gyahku menjawab “pada dirinya ada

CCs o
=0Nabi Muhammad saw.> Maka aku
~\.

S - .
berkata kepada a | “dekatkan aku dengannya, sehingga aku dapat
P “(

S
mendengarkan hadist\darinya”, maka saya pun majit_mendakatinya dan orang-

2

oran disekitarny\m eberiku [jalan, dan ketiaka <u semakin dekat darinya,
g \Q B VR Y
- <

maka aku mendengarnya berkata: =saya mendengar Rasulullah saw bersabda:

saya bertanya lagi, “apa yang dia miliki ?
\

N
hadis-hadis yang ia de 'él(g”l

barangsiapa yang mengerti llah swt, maka Allah swt akan

mencukupkan keinginannya n rezekinya dari arah yang tidak
terduga.

Imam Abii Hanifah pernah berkata: “saya mendengar Anas bin Malik
“S TIBA"MARASSAR™ ™

menunjukkan kepada kebaikan, maka dia medapatkan kebaikan seperti pelakunya,

dan Allah swt menyukai orang yang suka membantu.

SAbu Zakarlyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 166.
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Abii Bakr bin Hilal berkata: “Abii Hanifah sempat bertemu dengan
beberap sahabat seperti Abdullah bin Abi Aufa, dan Abu Tufaill A’mir bin
Wasilah dan keduanya adalah sahabat yang mulia.®

Imam Abu Ishaq al-Syairazi berkata yang dikutip dalam kitab fuqaha’:
pernah pada suatu hari, Abt Hanifah sedang bersama empat orang dari sahabat
Nabi Muhammad saw. Mereka adalah Anas bin Malik, Abdullah bin Ab1 Afa al-

Ansari, Aba Tufail A’mir bin Wasilah, dan Sahl bin Sa’ad al-Sa’idi. Dan
. : ¢ ‘s £
Nakhai, dan ‘Ali bin alHus serta lainnya. Dengan kebersamaannya
= / e \\b P
dengan para sahabal;; serta para tabi’in, ai imam Abu Hanifah telah
&~ 2 \‘3 <4 \
jaran dan ibrah terutama da\ segi akhlak.” Beliau wafat

2
pada tahun 150 H\)a 'telah berttmu dengan sahaba.@g mulia Anas bin Malik
- <

di Bagdad pada usia 70 tahu

bersamanya juga beberapa orang dari ka langan Tabi’in seperti al-Syu’abi, al-
\
4

-

B. Keilmuan dan Sikap Hanifah

Seorang lelaki berta Abii Hanifah “apa yang menopang
dalam belajar fikih sehingga dapat dihafalkan?, beliau menjawab:” dengan
ST BA"MAKASSAR™

kesungguhan dan tekad yang kuat dikumpulkan? Beliau menjawab:”dengan

memutuskan semua keterikatan yang bisa menghalangi. Aku bertanya lagi, lalu

®Abu Zakariyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Mandzil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 167.

7Abu Zakarlyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 168.
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dengan apa memutuskan keterikatan yang bias menghalangi itu dilakukan? Beliau
menjawab, “dengan mengambil sesuatu sesuai dengan kebutuhan dan tidak
menambah-nambah.®

Abi Yisuf berkata, “Saya mendengar Abu Hanifah berkata, “apabila telah
datang sebuah hadis dari Nabi Muhammad saw dari kalangan orang-oang yang
terpercaya dan jujur, maka kami mengambil hadis itu. Dan apabila hadis itu
datang dari para sahabatnya, maka kami tidak akan pernah menyelisihi perkataan

mereka. Dan apabila hadis 1tu datang d

lomba.
y \‘/ P
Imam al- M % erkata, aku mende - al-Syafi’1 radiallahu’anhu

I, al- C
berkata, "Manusi ' emis terhadap Abu Hahm persoalan giyas dan
Y <
istihsan. N 3,
N\ L~,-.I

1 Allah swt, saya tidak melihat di

_i/‘para tabi’in maka kami berlomba-

aku telah mendapatkan ilm
antara mereka yang sangat t nya dari Imam Abu Hanifah, dan
aku tidak melihat yang lebih ecuali Imam Abu Hanifah.

Abil Yusuf berkata, “Aku mendengar Abu Hanifah berkata, “kalaulah
mengeluarkan fatwa tentang ilmu kepada siapapun, bagi mereka manfaat ilmu dan
bagiku dosa dan kesalahan.

Dikisahkan, bahwa pernah suatu ketika Haf§ bin Abdirrahman menemani

Abii Hanifah, dan pada waktu itu Abt Hanifah membekalinya. maka didatangkan

8Abu Zakarlyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 170.
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kepada Haf$ bin Abdirrahman sekumpulan barang dagangan, dan Abii Hantfah
memberitahu bahwa salah satu baju dari barang dagangan itu memiliki aib
kekurangan, dan apabila engkau hendak menjualnya, maka jelaskan kekurangan
barang dagangan itu kepada pembeli. Maka Hafs bin Abdurrahman menjual
barang itu, dan lupa menjelaskan bahwa terdapat aib kekurangan padanya, dan ia
tidak tahu kepada siapa ia menjual barang itu. Dan ketika hal itu diketahui oleh
Imam Abu Hanifah, maka beliau bersedekah sesuai dengan harga semua barang
dagangan tersebut.’

\
\)
Imam Abu H@ berjaji=pada dirinya, bahwa dia tidak akan
‘e

akan bersumpah atas/ha Allah swt dalam me u]gakan hadisnya, kecuali ia

\a
bersedekah deng —\) atu  dirham, maka diapun m‘npah dan bersedekah.

) 2
Kemudian beliau }\tga erjanji tethadap ditinya unm@k bersumpah atas nama
- <

S—y

Allah swt, kecuali ia bersedekah dengan 4 dinar, maka diapun bersedekah sebesar
Ya dinar. Maka Imam Abu ada dirinya, apabila ia bersumpah
maka ia bersedekah dengan pabila ia bersumpah dengan jujur
dalam mengemukakan penda edekah satu dinar. Dan apabila ia

memberikan nafkah terhadap anak-anaknya, maka ia pun akan bersedekah sesuai

“STIBA"MAKASSAR

9Abu Zakarlyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 171.

Abu Zakariyyd Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Mandzil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 172.
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C. Pendapat Para Imam Terhadapnya dan Pujian Manusia Untuknya
Imam al-Syafi’t Rahimahullah berkata: Malik bin Anas pernah ditanya,
apakah anda pernah melihat Abii Hantfah dan mendebatnya ?, maka beliau
menjawab, “iya, aku telah melihat seorang lelaki ketika ia melihat kepada sebuah
tonggak tiang dan itu terbuat dari kayu, lalu Abt Hantfah berkata: sesungguhnya
tonggak tiang itu terbuat dari emas, dengan mengemukakan dalilnya dan orang

akan percaya.

\
¢ ¢
Al

Diriwayatkan dar1 Imam al-Syafi’1, l)gllwasanya dia berkata: barang siapa
N
yang ingin mendapatka ‘E@ ﬁ aka shendaknya ia datang kepada

ng sa
*e <
— 1 o 7 e oy ~e U _
Imam Malik, baran ang ingin berdebat, daknya ia datang kepada Abu
2 #? “(
—_N

Hanifah, dan b siapa yang ingin mengetah\ }n paham ilmu tafsir,
9

2
hendaknya ia data\K%i: ada Mu(ttil bin Sulaiman. @
- <

Imam al-Syafi’1 pernah berkata, “Barang siapa yang ingin memperdalam

ilmu fikih, maka ia harus bg zamah dengan Abiu Hanifah. Abi

Umar Yiasuf bin Abdillah bin Abdi al-Barr, berkata dalam
beberapa ungkapan fuqaha’ ‘adapun Abt Hanifah, dia adalah
induk segala pemikiran dan pendapat di daerah Kiifah serta memiliki kecerdasan
fikihnya. Dan dialah sebaik-baik manusia dalam menggunakan dalil qiyas. Dan

Ibnu al-Mubarak pernah memberikan pujian kepadanya dengan sya’ir dan

lainnya.'!

1Abu Zakariyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 173.
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Abdullah bin Mubarak pernah berkata, “Aku telah melihat manusia yang
paling bagus ibadahnya, aku telah melihat manusia yang paling saleh, aku telah
melihat manusia yang paling berilmu, aku telah melihat manusia yang paling
bagus pemahamannya. Adapun manusia yang paling bagus ibadahnya adalah
Abdulaziz bin Ab1 Rawwad, adapun orang yang paling saleh adalah Fudail bin
‘Iyad, adapun orang paling berilmu adalah Sufyan al-Sauri, adapun orang yang
paling bagus pemahamannya adalah Abt Hanifah, dan kemudian ia berkata,

“Aku tidak pernah melihat orang yang m ‘J/llkl pemahaman yang bagus seperti

dia (Ab@i Hanifah).!? : ,)B
D. Murid-murid Im amfah

Tbnu Abdi al<R: berkata “Abii Hanifah mefni }1 sahabat yang terkenal

) 2
namanya di dunia\t\)ei nampakljelas kefakihan dar i}}\gan-tangan mereka, dan
- <

sahabat beliau yang paling tetkenal dan memiliki nama besar adalah Abd Yasuf

Ya’qub bin Ibrahim al-Ansa h meriwayatkan banyak hadis dan
menuliskannya, kemudian 12 engan Abi Hanifah, ia pun tidak
mampu menandingi metod pemikirannya. Abi Yusuf juga
merupakan seorang hakim yang memutuskan perkara ummat manusia di tiga
Mansiir, yang pada waktu itu beliau memimpin khilafah Abbasiyyah pada tahun
158 H, dan beliau wafat pada tahun 169 H.

Abi Yusuf juga diangkat sebagai hakim untuk kedua kalinya yaitu pada

zaman khalifah Abti Muhammad Misa bin al-Mahd1 yang menggantikan ayahnya

12Abu Zakarlyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 174.
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pada tahun 169 H, dan beliau wafat pada tahun 170 H.'3 kemudian pada zaman
khalifah Abt Ja’far Hartin bin Muhammad bin Abdullah al-Rasyid, beliau, (Abi
Yisuf) juga diangkat menjadi hakim yang memutuskan perkara manusia. Khaltfah
Hartn al-Rasyld yang menggantikan saudaranya al- Hadi pada tahun 170 H, dan
beliau wafat pada tahun 193 H. dan aku tidak mengetahui seorang hakim yang
memiliki kawasan yang luas untuk memutuskan perkara dari timur hingga ke
barat kecuali Abti Yusuf. Abii Yisuf masih menetap di Bagdad setelah ia
berkunjung ke Jurjan, hmgga biau waf: L/gl Bagdad pada tahun 182 H pada
N

zaman kekhalifaan Harg, ﬁQR

7
Abii Abdulla %a bin al-Huzail al- ‘An -.yag,lg merupakan murid Abu

Hanifah. Abtu Hanif: fahopernah mengutamakannya, %oerkata “sesungguhnya

Y <
ia (Abl Zafar bin\ﬁ) zail), adalah sebaik-baik oraj@lam menggunakan dalil
- <

qiyas, dan ia merupakan orang_yang imemiliki kejernian akal, ahli agama,

pemahaman yang bagus, da
orang-orang yang jujur dalan

Abi Ishaq al-Syairaz tip dalam beberapa kitab fugaha’,
“Abu Zafar al-Huzail lahir pada tahun 110 H, dan beliau wafat pada tahun 508 H,
murid Imam Abi Hanifah adalah Muhammad bin al-Husain al-Syaibani, seorang

yang fakih yang bernama kunia Abii Abdullah. Beliau merupakan seorang yang

BAbu Zakariyyd Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Mandzil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 177.

Abu Zakariyya Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 178.
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melayani keluarga keturuna Syaiban. Ia telah mengambil pelajaran yang banyak
serta ilmu yang berharga dari Abt Hanifah dan Abu Yusuf, ia juga seorang
penulis hadis Nabi Muhammad saw. la adalah seorang yang fakih serta berilmu
dan senantiasa menjaga akhlak dan ilmunya.
E. Masa Mencari llmu

Pada awalnya, Imam Abi Hanifah hanya fokus pada profesinya sebagai
seorang pedagang. la sering ke pasar-pasar dan jarang memiliki waktu untuk
menemui para ulama. Hingga  suatu ketilsg ada salah seorang ulama yang
< : X (s

mengetahui kecerdasan,'dan’ iusannyateUlama tersebut tidak ingin Abu
‘e \‘/ P
~—

7 N :
uruh waktuya hanyarinélk berdagang saja.la pun
<4

T
Hanifah menghabis][é@
ENFR 2

menasihatkan ag Ab Hanifah sering pergi untuk\ erguru kepada para ulama,
9

2
sebagaimana ia se\,\igg rei ke pztar untuk berdagan 4(\
- <

Abt Hanifah menceritakan, —Suatu_hari aku melintas di depan ‘Amir al-

Sya’bt yang sedang duduk. I Jan menanyaiku. ‘Mau ke mana ?”

ke pasar, ‘jawabku. “bukan, 1 siapa kamu belajar ilmu ?, ‘aku
jarang melakukannya.” Ja elajarilah ilmu! Kamu punya
kecerdasan dan minat yang kuat. “karena terkesan dengan perkataan al-Sya’bi,
seperti sekarang.'®

Setelah mendapatkan nasihat dari al-Sya’bi, Abt Hanifah mulai berguru

kepada para ulama dan sangat jarang pergi ke pasar. Namun hal ini tak berarti ia

meninggalkan profesinya dalam berdagang secara total. Sembari ia menjalani

BAbdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Hayatuhum, Mawagifuhum, Araahum,
Juz 1, (Beirdt; [t.t], 2014 M/1435 H), h. 27.
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profesinya sebagai pedagang, Abii Hanifah berusaha keras memahami kondisi
sosial, menetapkan kaidah dan menyampaikan hukum.

Abiul Hanifah menghadiri halagah para ulama di Kiafah yang terdiri dari
majlis ilmu kalam, majlis hadis, dan majlis fikih. Namun sebagian besarnya
adalah halagah al-Qur’an. Setelah itu, ia mendatangi majlis ilmu kalam di masjid
Basrah. Majlis tersebut diisi oleh perdebatan sengit yang memicu semangatnya
yang masih muda.

Abt Hanifah mengetahui bahwa sa Egsaleh adalah kelompok orang yang
\

dan manfaat, sehingga yang | a% layak untuk dilakukan

2
agama, ll-Qur’a dan hadis‘@
2

Setelah berguru di Kifah dan Basrah, Abu Hanifah pulang ke kampung

gikuti halaqah-halagah fikih untuk
membahas masalah-masala pelajari tata cara menyimpulkan
hukum.

Ayah Abu Hanifah wafat dan mewariskan sebuah tokoh pakaian sutra
mencari rekan untuk mengelolanya agar ia punya waktu yang cukup untuk
mencari ilmu, mendalami agama, dan menyimpulkan hukum.

Pada awal mula Abt Hanifah mencari ilmu ia berguru kepada beberapa
ulama. Namun kemudian akhirnya beliau lebih banyak berguru kepada Hammad

bin Abi Sulaiman al-Kufi. Abii Hanifah bercerita tentang gurunya Hammad al-
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Kufi, “setelah aku berguru dengan Syekh Hammad al-KiifT selama 10 tahun, hal
itu mendorongku untuk membuka majlis sendiri. Dan di suatu senja, aku pun
keluar dari rumah dengan tekad yang bulat untuk membuka majlis. Tapi, saat aku
tiba di masjid dan aku melihat majlis Hammad al-Kiifi, aku tidak enak untuk
melakukannya dan aku pun kembali bermajlis bersamanya.

Abt Hanifah bercerita .”Pada suatu waktu, Hammad al-Kiifi sedang

mengajar, lalu seseorang memberitahunya bahwa salah seorang kerabatnya di

Basrah telah meninggal dunia dan tidak pu/l}ig ahli waris selain dirinya. Hammad
\
(s

ing(ga‘ ia pulang. Aku mendapatkan
\\” <

beberapa pertanyaa:\ %; belum pernah aku \ﬁjawabannya dari guruku
S ¢

al-KifT menyuruhku un

Hammad. Aku nfay abnya dan mencatat jawaba\ g aku berikan. Ketika

Y <
Hammad pulang,§ ylemperlil:atkan 6l) pertanya i&,{amméd membenarkan
- <

separuhnya dan menyalahkan_separuhnya. Maka aku bersumpah untuk tetap

berguru kepadanya hingga s seorang dari kami meninggal. benar aku tetap

berguru kepadanya hingga 1a wafat pada tal 20 hijriyyah atau 119.'¢

Abii Hanifah menut , “Aku g ke Basrah dan yakin akan bisa

menjawab semua pertanyaan yang diajukan. Akan tetapi, dugaanku salah. Ketika
“STIBA" MARASSAR ™™
menjawab beberapa pertanyaan itu. Maka aku bersumpah akan tetap berguru
dengan Hammad al-KafT hingga salah seorang dari kami wafat. Dengan demikian

aku telah berguru dengannya selama 18 tahun.

8 Abdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Hayatuhum, Muwagqifuhum, Araahum,
Juz 1, h. 28.
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Jika Abti Hantfah telah berguru kepada Hammad al-Kuft selama 18 tahun,
dan ketika gurunya wafat, ia berumur 40 tahun, maka Abii Hanifah telah berguru
kepadanya sejak ia berumur 22 tahun. Kemudian ia mengajar di majelisnya untuk
menggantikannya.

Pada saat masih berguru kepada Hammad al-Kiifi, Abt Hanifah pernah
bermimpi aneh. Ia melihat seekor babi mengerogoti sebuah batang pohon. Tiba-
tiba sebatang dahan kecil yang ada dipohon itu melengkung dan memukulnya

dengan keras hingga babi itu berlari m _ni‘guh sambil berteriak. Kemudia ia

4%\\ Czs
sja  yan
‘e

berubah menjadi seorang nia uk di bawah pohon dan sedang
. T 4 N
beribadah. Abii Ha rgegas menghadap

~_
ya, Hammad al-Kaft untuk
SN 2
2 G\
mimpinya tersebut.

9
13 anifah tltt mejlapatl guu@ sedang bersedih, lalu ia

rcipta oleh alam bukan diciptakan

menanyakan ma

orang ateis yang meyakini a
oleh Tuhan, mereka meng bernur Kiifah dan memintanya
mengirimkan salah satu ula elaskan adanya Tuhan. Gubernur
memanggilku. Lalu kami pun menyepakati waktu dan tempat debat. “Anakku

“STIBA"MAKASSAR
hal itu akan menimbulkan masalah terhadap orang awwam.!

Setelah mendengar ungkapan dari gurunya, Abii Hanifah mulai mengerti

makna mimpinya. la pun berkata “inilah makna mimpiku. Babi yang ada dalam

YAbdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Haydatuhum, Muwagifuhum, Ardaahum,
Juz 1, h. 29.
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mimpiku adalah gembong orang ateis yang ingin menggerogoti batang ilmu, yaitu
anda. Lalu sebatang dahan kecil adalah murid anda yang mendebatnya dan
mengalahkannya dengan argumentasinya hingga mereka masuk Islam dan berguru
kepada anda. Izinkan aku untuk mendebatnya. Jika aku mampu mengalahkan
mereka, lalu bagaimana dengan anda. Apabila mereka mengalahkanku, aku adalah
murid dan akan kupersilahkan anda untuk mendebatnya dan anda akan
mengalahkan mereka. “semoga Allah swt memberkahimu” ujar Hammad.

Abt Hanifah berangl:at menemu'_/gembong orang ateis dan rekan-

Y

~5en,gan mereka, ia mengatakan,
\‘, P

t-Eﬁg menemui kalian, guna
2 ¢?2
. 5 . N~ . .
menjelaskan per ng sudah jelas. Oleh karen\ itu; 12 mengirimku murid

2\
debat rtngan lian. D (Xalian insyaallah akan
2

“Tahun berapa Tuh

“Allah swt tidak di emiliki orang tua. kitabNya telah

mengatakan, “Allah swt tidal pula diperanakkan”
“Sejak kapan Tuhanmu ada ?
STIBA"MARASSAR
“Apakah kamu bisa memberikan bukti dari dunia nyata untuk
menjelaskan masalah ini ?
“Abu Hanifah balik bertanya’ “angka berapa sebelum angka empat ?”

“Angka tiga” jawab mereka

“Sebelum angka tiga ?
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“Angka dua,”

“Sebelum angka dua ?”

“Angka satu,”

“Sebelum angka satu ?”’

“Tidak ada”.!'®Jika angka satu tidak didahului oleh sesuatu apapun, lalu
bagaimana dengan zat yang maha Esa yang haqiqi, yaitu Allah swt. ? Dia adalah

zat yang terdahulu tidak ada yang mendahului keberadaannya.

: ¢ ¢
i kjﬁl menyalakan lampu di tempat

13

“Kemana wajah Tuhamgl]mengh iigp 7
N

Abu Hanifah bali ya,
S -5
yang gelap, kemana 3@ ya berpancar ?” ‘Cn 2
ENF 7
3 N\

“Ke semua“axah, _~

3 \< -
“Apabil \ca a lampu berpancar ke semua\arah dalam gelap, lalu
\, 1\
- <

atau cair seperti air, atau gas
“Kalian pernah dud
“pernah,”

bergerak kemudian ia diam, menurut kalian apa yang mengubahnya, ?”
“Roh” jawab mereka.

“Apakah rohnya keluar ketika kalian berada di sampingnya ?”

8Abdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Hayatuhum, Muwagqifuhum, Araahum,
Juz 1, h. 30.
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“Ya” jawab mereka.

“Jelaskan hakikat roh itu kepadaku,apakah dia keras seperti besi, atau
cair seperti air, atau gas seperti asap dan uap?”’ mereka pun saling berpandangan
dan menggelengkan kepala.

“Kami sama sekali tidak mengetahui hakikatnya”

“kalian tidak mampu menjelaskan roh pada makhluk, lalu kalian
menyuruhku untuk menjelaskan hakikat Tuhan. Ini adalah sesuatu yang

mengherankan.

)

“Andai kiqg?ﬂ
~2 e

-3 N

mengandung lemak 770\

bagiannya,”
“Lemak mahluk p
kalian menyuruhku menunjukkan tempat Tuhan ?ini adalah sesuatu yang
“STIBA MAKASSAR
Mereka bertanya, “kalau segala sesuatu telah ditentukan sebelum alam

diciptakan, lalu apa yang dikerjakan Tuhanmu sekarang ?”

YAbdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Hayatuhum, Muwagqifuhum, Araahum,
Juz I, h. 31.
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Abii Hantfah menjawab dengan ayat, “memperlihatkan beberapa perkara
dan menyembunyikan beberapa perkara lainnya. Mengangkat sekelompok
manusia dan menjatuhkan sekelompok lainnya.“Setiap waktu ia dalam kesibukan
(al-Rahman).

Mereka bertanya lagi,” Jika untuk masuk surga ada permulaan, mengapa ia
tidak memiliki akhir dan penghabisan ?”

“Penghuninya kekal di dalamnya, bukankah angka memiliki permulaan

dan tidak memiliki akhir 7

\
Mereka bertanyaé&%yr kita
kecil dan buang air bé%\a?? s,

¢ 2
,Japumengapa kita tidak buang air

<4

*

an seluruh manusia tlngg %ma sembilan bulan di

dari dar%nya tapI tidak buabgr kecil dan air besar.”

Mereka bertanya, “mengapakebaikan surga terus bertambah bila di

“Aku kali

dalam rahim ibu, %k

infakkan dan mustahil habis
Abi Hanifah berkata swt telah menciptakan ilmu yang

bertambah apabila diinfakka enginfakkannya maka akan terus

bertambah dan tidak berkurang.

mengapa ia disiksa dengan api ?keburukan dan kebaikan telah ditakdirkan untuk

manusia, tapi mengapa ada pahala dan siksa ?”’

“Untuk menjawab pertanyaan kalin aku membutuhkan sebuah alat,”

“Silakan pakai alat yang kamu inginkan,”
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“Abii Hanifah mengambil batu bata yang sangat keras, lalu
memukulkannya ke kepala gembong ateis hingga ia menjerit minta tolong,
Gubernur Kiifa menghampiri dan memprotes tindakan Abii Hanifah.?°

Abii Hantfah menjelaskan,”’memukul dengan alat yang terbuat dari tanah
adalah sarana untuk menjelaskan jawaban. Manusia diciptakan dari tanah, dan
batu bata itu terbuat dari tanah. Mudah-mudahan kamu paham bagaimana tanah
disiksa dengan tanah!”

Gembong  ateis

itu pun lan sung mengucapkan dua kalimat
¢ °¢s

syahadat.Namun anak buahny olak itufah. Abl Hanifah berkata dengan
~_
sangat indah, /ﬁa ) oo
ENF 23 7

“Rab, E 'kaw benar-benar punya banyak tanda

N\ N—
Andai o%g— ang itu btrsedfjnggunak@@
- <

Tapl hati mereka telah.disumbat.oleh.p enutupnya

Sehingga mereka tig n mengetahuinya”
F. Guru Imam Abu Hanifa
Abi Hanifah mengat di tengah-tengah lingkungan ilmu

dan fikih. Aku berguru kepada banyak tokoh ahli ilmu dan aku hanya berguru

“STIBA MAKASSAR

2Abdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Haydatuhum, Muwagifuhum, Araahum,
Juz 1, h. 32.
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Abii Hantfah adalah murid dari Hammad bin Sulaiman, yang merupakan
ahli ilmu fikih pada zamannya, ia juga berguru dan meriwayatkan hadis dari
ulama yang lain. Terutama setelah gurunya Hammad meninggal.?!

Guru Abu Hanifah berasal dari beragam aliran dan ideologi. Ada yang
menganut ahlussunnah wa al-jama’ah, dan ada pula yang tidak. Ada yang
menganut mazhab ahli al-Ra’yt dan ada pula yang tidak. Di antara mereka ada

ulama hadis, dan ulama yang pernah mempelajari al-Qur’an dan ilmunya dari

\

Abdullah bin Abbas. Abu Hanifaerrnah t'Eggal di Mekah selama 6 tahun.

)

7
sy’’ah dengan se‘l?ry | 'sektenya.  Seperti
2

tiliyyah. Tiap-tiap sekte membert pengaruh terhadapnya.

A\ ==
' Hanifah IEerguru Ikepada g}(a adalah kecintaannya
2

g baru dan pendapat yang benar.

ara sahabat yang berumur panjang
seperti Anas bin Malik, ‘Ab h bi fa, Waslah bin Asqa’, Abu Tufail
bin Wasilah, dan Sahl bin Sa’id. Tetapi ia tidak meriwayatkan hadis dari
“STIBA MAKASSAR
Kecendrungan guru Abu Hanifah tidak sama. Ada yang dikenal sebagai

ahli hadis, seperti A’mir al-Sya’bi. Dan ada yang dikenal sebagai ahli al-Ra’yi

21Abdul AZis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Haydatuhum, Muwagifuhum, Araahum,
Juz I, h. 36.

2Abdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Haydatuhum, Muwagifuhum, Araahum,
Juz 1, h. 37.
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(pendapat). Gurunya yang dari aliran ini jumlahnya sangat banyak. Abu Hanifah
berguru kepada Ikrimah murid Ibnu Abbas, Nafi’, murid Abdullah bin Umar, dan
Ata’ bin Abi Rabah ahli fikih Mekah.

Abi Hantfah juga berguru kepada Zaid bin Al1, Muhammad al-Baqir, dan
Abli Muhammad Abdullah bin Hasan. Ketiga gurunya ini adalah terpercaya dalam
bidang ilmu fikih.

Muhammad al-Baqir bin Zainul A’bidin, saudara Zaid bin AlT bin Zainul
A’bidin. Dijuluki al-Baqir (pembeda) kare i/i{ﬁl menguasai ilmu secara mendalam.

¢ Cs

Pertemuan pertamanya jagi di Madinah.
~_

)
“Kamukah orgé ng telah mengubah a a ¢ dan hadis kakekku dengan

R Lbs
—v
N

qiyas ?”Tanya M ad al-Baqr.

) 2
“Akum §tai1 melakukannya” . -
‘\) (\
- <

“Kamu telah melakukannya

“Mari kita duduk te ormatan anda di hadapanku sama

dengan kehormatan kakek a bat-sahabatnya ketika beliau masih
hidup. “ujar Abii Hanifah” ir duduk, sementara Abii Hanifah
berlutut dihadapannya.
STIBA"MAKASS AR
untuk menjawabnya; “mana yang lebih lemah peria atau wanita ?”
“wanita”

“Berapa jatahnya ?”

“Jatah pria dua dan jatah wanita satu.”



58

“Itulah sabda kakekmu. Andai aku telah mengubah agama kakekmu
dengan qiyas, tentu jatah pria satu dan jatah wanita dua.Karena wanita lebih
lemah daripada pria.

“Mana yang lebih utama puasa atau salat ?”’
“Salat.”

“Inilah sabda kakekmu. Andai aku telah mengubah agama kakekmu

dengan qiyas, tentu aku akan menyuruh wanita yang telah suci dari haid untuk

menggada’ salat dan melarangnya untuk m %qada’ puasa.”

\
\)
S )T
“Air seni | 'bk\?% s.” <
23

~2

-
™ 2
<4
—_N
“Inilah sabd kekmu. Andai aku tela&@ ubah agama kakekmu

Y 2
dengan qiyas, ten%ask akan metaj ibkan fandi kam@encing, dan mewajibkan
- <

wudu’ karena mani. Tapi akumustahilmengubah agama kakekmu dengan qiyas.

Muhammad al-Baqir langsu encium kening Abi Hanifah.

Selain punya hubung ban Muhammad al-Baqir, ia juga
memiliki hubungan yang s ainya Ja’far al-Sadiq yang seusia

dengannya. Dan Ja’far al-Sadiq adalah salah satu guru Abt Hanifah walaupun ia

"STIBA MAKASSAR

BAbdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Haydatuhum, Muwagifuhum, Ardaahum,
Juz 1, h. 38.

2Abdul Azis al-Syinawi, al-Aimmah al-Arba’ah Haydatuhum, Muwagifuhum, Ardaahum,
Juz 1, h. 39.



BAB IV

ANALISIS METODE ISTINBAT HUKUM
MAZHAB HANAFI TENTANG KEDUDUKAN AKAD
NIKAH WANITA TANPA WALI

A. Pandangan Mazhab Hanafi Tentang Akad Nikah Tanpa Wali
Mazhab al-Hanafiyyah yang merupakan salah satu mazhab yang banyak
dianut oleh kalangan ummat Islam khususnya ummat Islam yang berada di bagian

. g < ¢ 2’. < .
menjadi acuan ummat Islam’ lsagamanya yaitu Mazhab HanafT,

Afrika dan negara-negara seki$1ya. Ada empat mazhab yang terkenal yang
\
N

N 2,
Dengan a pempat mazhab yang berbeda& aka pandangan, pendapat,

2
dan kesimpulan %k dari r{asing-misig juga , 4;\ eda-beda. Ada banyak
- <

perbedaan dari empat mazhab inidalam hul Islam, terutama dalam masalah

ilmu fikih.Namun perbedaan k membuat mereka berbeda dalam

menyikapi akidah, mereka yan dalam persoalan akidah yang
merupakan inti serta dasar d

Mazhab Hanaft memiliki beberapa kitab yang menjadi acuan dalam ilmu
“STIBAMAKASIAR
telah mengungkapkan panjang lebar tentang bolehnya seorang wanita gadis, atau
janda menikah tanpa wali. Karena menurut mereka, apabila wanita itu boleh
melakukan akad jual beli, maka mereka juga boleh melakukan akad nikahnya

sendiri. Dinukil dalam kitab Badai’ al-Sanai’, Mazhab Hanafi berpendapat sebagai

berikut:

59
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Perempuan yang merdeka, balig, akil, ketika menikahkan dirinya sendiri
dengan seorang laki-laki dalam sebuah pernikahan, maka pernikahan
perempuan itu atau suaminya diperbolehkan. Dalam pendapat Abu
Hanifah, Abu Yisuf, dan Zufar sama dengan yang diawal, perempuan
itu boleh menikahkan \dirinya i dengan orang yang memiliki
kemampuan dan-or ng tidak memiliki kemampuan dengan mahar
yang lebih re a per tﬁr memkahkan dirinya sendiri
tidak mampus- lgp bagi para wali berhak

dengan o ?1&
membatalkafi ikahannya, apabila p hannya dengan mahar yang
rendah.

g ab Hanaﬁl ini daﬂ searah d{ rbeda dengan pendapat

yang dikemukakan Oleh para_uidmd _1a1mnyd alam Salah satu pendapat yang

Pendapat

dikemukakan oleh Muham 0 Yosuf, dan lainnya bahwasanya

tidak boleh pasangan sua ngan hingga ia dinikahkan oleh
walinya atau pemimpin. yang dilangsungkan tanpa wali,
pernikahannya tidak sah dan tidak boleh bagi suami menyentuh istrinya dalam
“STIBA"MARASSAR™™
Dan tidak berlaku bagi istrinya talak, zhihar dan 112’ yang diucapkan oleh
suaminya. Dan apabila salah satu dari mereka wafat, maka ia tidak mewarisi yang

lain dari keluarganya. Baik itu ia menikah dengan keseteraan maupun tidak

dengan kesetaraan.

1Alaudin Aba Bakar Ibnu Mas’@id bin Ahmad al-Kasanit al-Hanafi, Bada’i’ al-Sanai’,
Juz 11, (Cet II; Beirat; Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,1986 M/1406 H), h. 247.
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Diriwayatkan dari Muhammad bin Hasan, bahwasanya apabila perempuan
itu masih memiliki wali, maka ia tidak boleh menikah atau dinikahkan kecuali
ada izin dari walinya. Dan apabila seorang perempuan tidak memiliki wali dalam
pernikahannya, maka ia boleh menikahkan dirinya sendiri.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Hasan, bahwasanya ia mengambil dan
kembali kepada pendapat Abt Hanifah dan pendapat al-Syafi’1. Seperti dalam
pendapatnya dalam sebuah riwayat bahwa tidak boleh menikahkan seorang wanita

tanpa menghadirkan walinya. Kecuali ke@a mempelai berselisih. Dan dalam

¥

dengan lafaz dari 1 wanita dan implementas1 serta persetujuan menjadi
3 <4
—_)
hak prioritas oleh nya. Dan akad dalam pemi&

3 —
implementasi sertiger \)tujuannyt dari melnpelai wali a(\
- <

Diriwayatkan dar1 “AbfL_Ylsuf, baliwasanya wanita itu apabila ia

(Cs
riwayat lain Muhammad/ berpe t, ‘akad nikah dapat dilangsungkan
* <
P

dengan lafaz wali, dan

menikahkan dirinya sendi : aan, maka itu sudah termasuk
persetujuannya. Karena ha m pernikahan adalah dari segi
perlindungannya terhadap @ iyebabkan kehinaan dan cercaan
berkenaan dengan siapa yang tidak bisa menanggungnya.

Hal ini dikuatkan dengan seorang wanita apabila ia telah mendapatkan kesetaraan
dengan pasangannya kemudian ia meminta kepada yang menjadi walinya untuk
menikahkannya, maka tidak boleh bagi walinya menolaknya atau menahannya

dalam bentuk apapun. Apabila waliya menolak, maka ia dianggap telah

menghalanginya. Maka akad pernikahan wanita tersebut yang ia langsungkan
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dalam keadaan seperti itu kedudukan akadnya adalah akad yang ia langsungkan
dan dianggap telah dinikahkan oleh walinya sendiri.? Oleh karena itu wanita tidak
secara mutlak boleh menikahkan dirinya sendiri, akan tetapi ada kondisi dan
keadaan yang memungkinkan pernikahannya harus ia langsungkan tanpa
menghadirkan walinya.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Hasan, dari perbedaan antara seorang
wanita apabila ia memiliki wali dan apabila ia tidak memiliki wali bahwa

pembatalan akad nikah itu dengan persetuj ggﬁwalinya dan itu adalah hak prioritas

a
QN ¢ Cs o
i anita.itu tidak memiliki wali maka

wali bukan hak prioritas é@ft Jan apa
ts)7 >,
tidak ada hak priori‘g/&}??j wali untuk pembatal rnikahan. Dan hak prioritas
b d <
N
bagi wanita itu ad |t ng khusus baginya. Apabila\ h melangsungkan akad
) 2
nikah, tanpa perseﬁ\gﬂ walinyal maka tijiakannya.@h tindakan hukum yang
- <

l’nenjadi haknya Sehingga ,'I.l;l&’l‘-lllll‘ﬂll

Namun apabila wan % rinya sendiri, dengan kesetaraan
dengan pasangannya, dan la lah mampu dan setara dengannya
dan walinya tidak mengizin hkan bagi wanita untuk membawa
pernikahannya kepada pemimpin.

STIBA"MARASSAR:
dan akad tergantung kepada persetujuan wali. Apabila ia menolak dan tidak

memberikan persetujuan, maka ia telah menolaknya serta membatalkan akadnya,

maka dalam hal ini akad nikah harus diulang kembali.

2‘Alauddin Abi Bakar Ibnu Mas’iid bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bada’i’ al-Sanai’,
Juz 11, h. 2478
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Abii Yusuf al-Hanafl berkata, apabila seorang wali itu menghalangi
pernikahan mempelai padahal mereka sudah sesuai dan setara, maka ia telah
melakukan sebuah tindakan yang mencegah akad pernikahan yang sah. Oleh
karena itu tidak boleh seorang wali menolak untuk memberikan persetujuan
apabila wanita menikah dengan kesetaraan. Dan apabila wali itu menahan
pernikahannya, maka ia telah menghalanginya dari pernikahan. Dalam hal ini wali
tersebut tidak lagi berhak menjadi wali baginya, dan pernikahan kedua mempelai

diambil alih oleh pemimpin ata hakim. B%kut beberapa dali dari al-Quran, al-

Terjemahnya:
Dan perempuan m
Nabi ingin menika

Dalil dari al-Quran y oleh mazhab Hanafl menunjukkan

bahwa akad nikah itu denga wanita dan akadnya dengan lafaz

hibah adalah merupakan hujjah bagi pendapat yang menyelisihi.

STIBA'MAKRASSAR

5 i3 iSJﬁ-)bLg.sJ.Luu

Terjemahnya:

3Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta,
1997), h. 676.

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, al-Quran dan Terjemahnya, h. 56.
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Kemudian jika suaminya mentalaknya (sesudah talak kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi bagi suaminya hingga ia menikah dengan
suami yang lain.

Istidlal dengan ayat ini terdapat dua sisi yang berbeda dan yang pertama
adalah bahwa pernikahan itu disandarkan kepada wanita, maka setiap akad
pernikahan identik dengan seorang wanita.Kemudian sisi yang kedua adalah
bahwa menikahi seorang wanita adalah merupakan tujuan yang suci, sesuatu yang

tidak boleh dinodai. Maka tujuan yang suci dalam menikahi wanita itu hilang

apabila wanita menikahkan dirj}ﬁ sendiri
%

<IN
n ukakan ‘ol zhab Hanafi terdapat dalam Q.S

Dalil yang lain M
>3 I € '-\pl,
al-Baqgarah ayat 2/23 2 %t
=3 AL

N
\ . ; —~
345530 f L Of 24 oLl
: \ /4
Terjemahnya:

Apabila kamu me
kamu (para wali)
suaminya.

-

//‘ /5-//< - /‘:,9 }{{‘&/ -
T 300 s 2zl 1)

lalu habis idah, maka janganlah
eka menikah lagi dengan bekas

Istidlal dari ayat as terba enjadi dua sisi yang pertama:

bahwasanya pernikahan itu identik dan selalu disandingkan kepada wanita oleh
karepayi ini-adalah dalil bolehnya alam ikahan it nggunakan
lafaSII A\pM‘MgASSA emudian sisi
atau pandangan yang kedua dari ayat ini adalah ayat ini dalil bahwasanya para

wali itu tidak boleh melarang dan menghalangi pernikahan mereka (wanita) yang

SYayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta,
1997), h. 56.
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telah ditalak beserta pasangan mereka atau suaminya apabila mereka telah saling
menyetujui.

Adapun dalil dari al-sunah yang dikemukakan oleh mazhab Hanafi adalah
hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ada beberapa hadisyang diriwayatkan.

Adapun hadis yang pertama:
Q}QMJ‘ZT@L&/&&& Z}aoi&“_bﬁvfcww\&,@dud‘f

6 o/f w“‘“ /C;

Artinya: 3 ~
Dari Ibnu Ab s, i, dari Nabi Muhammad saw

bahwasany ya hak lagi terhadap seorang

~p
janda. 7 ?’ &7,
3 <4
N

Hadis ini dalil bahwasanya wali tidak Tagi memiliki hak untuk

menentukan sahn)% ikahan Lagl eoJﬁng wani

kedua dengan riwayat yang s

R’A/”ZZ; f;s-/\ }&_E)ﬂ J: Al (;.WLQ’ OF ¢ J: PR () u»lf./c G
T e

TEEE A bt FEAS Sy s

atas dirinya sendiri daripada walinya.

SAbli Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasai’, al-Sunan al-Kubra, Juz V, (Cet; I,
Beirtt Muassasah al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 172.

"Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabtir1, Sahih Muslim, Juz 11, h. 1037.
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Yang dimaksud dengan 3 adalah seorang perempuan yang tidak memiliki

pasangan hidup (suami) baik itu seorang gadis maupun seorang janda. Oleh
karena itu hadis ini menunjukkan bahwa seorang perempuan itu boleh
melaksanakan sendiri akad nikahnya.

Istidlal dari keterangan hadis di atas adalah bahwasanya apabila seorang
wanita itu telah dewasa dan sudah berakal serta merdeka, maka ia boleh menjadi
wali bagi dirinya sendiri dalam pernikahannya.®

Dalam kitab Badai’

&anal @gb Hanafi telah mengungkapkan

’
eholéHan  sedra \wqmla menikah tanpa harus

~p

menghadirkan walin ﬁ ndapat ulama Mazhab %dl atas berbeda dengan

lam kltL}@ men_]eléC panjang lebar tentang

masalah pernikahan. Dalarn gan wali bahwa wali merupakan

suatu ketentuan hukum yan kepada orang lain sesuai dengan
ketentuan hukumnya.’

Malik bin Anas da kitabnya mengungkapkan masalah wali

dengan penegasan bahwasannya seorang janda lebih berhak atas dirinya daripada

i ] BAMA KA SSA R s

8‘Alaudin Abl Bakar Ibnu Mas’iid bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bada’i’ al-Shandi’,
Juz 11, h. 248.

9Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beiriit; Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1977 M/1397 H), h.
240.
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pernikahannya.  Sedangkan  diamnya  seorang  gadis = menunjukkan
persetujuannya.'’

Ibnu Rusyd dalam kitabnya telah menerangkan bahwa: ulama berselisih
pendapat apakah wali merupakan syarat sahnya nikah atau tidak. Ulama dari
kalangan mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1 berpendapat bahwa pernikahan tidak
sah apabila tidak menghadirkan wali, dan wali merupakan syarat sahnya
pernikahan.!! Sedangkan menurut Abii Hanifah, Zufar, al-Sya’bi dan al-Zuhrl
bahwa apabila seorang perempuan mel _n)gsungkan akad nikah tanpa wali,

y, o AN (Cs .
sedangkan calon suaminya sud tara d uai, maka pernikahannya sah.'?
= / ‘e \‘/ P
S
¥

Dengan deg/ \?} pendapat mazhab al?ﬁi, menganggap wali itu
2
—_N

merupakan syarat mgkapan perkawinan bukan s syarat sah, yang mana
9

N\ =
pendapat ini bert \lak Belakan ngan ulama Maliki yang ada di Bagdad bahwa
\) g an g
- <

wali itu termasuk syarat sah dan.bukan Syarat kK€lengkapan.

Perbedaan pendapat menurut Ibnu Rusyd disebabkan

oleh tidak adanya satu ayat d atu hadis dari al-Sunah yang dalam
maknanya mensyaratkan wa . Dalil yang digunakan oleh para

ulama yang mensyaratkan wali dalam perkawinan hanya memuat kemungkinan

“STIBA"MAKRASSAR™

®Muhammad bin Abdulbaqi bin Yiisuf al-Zarqani al-Misri, Syarah al-Zargani ‘ala al-
Muwatta, Juz 111, (Cet I, al-Qahirah; Maktabah al-Saqafah al-Diniyyah, 2003 M/1424 H), h. 190.

1Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugqtasid, Juz 111, (al-Qahirah; Dar al-Hadis, 2004 M/1425 H), h. 36.

2Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 111, h. 36.
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mensyaratkan wali dalam perkawinan hanya memuat kemungkinan wali itu tidak
disyaratkan.!®

Perbedaan penafsiran antara dua mazhab khususnya mazhab Hanafil dan
mazhab Syafi’1 disebabkan perbedaan pandangan terhadap konsep perwalian
dalam pernikahan. Menurut mazhab Hanafi, hak perwalian yang dimiliki oleh
seorang wali, didasarkan pada illah hukum (sebab hukum) seperti menjadi
terhadap wanita yang belum dewasa. Menurut mazhab Syafi’i, hak perwalian itu

didasarkan pada illah hukum (sebab huku _)/Vseperti gadis (al-bikr). Oleh karena
\

menikahkan dirinya sendiri dan
~_

ya hak untuk m Eﬁ]gannya kecuali dengan

itu bagi perempuan ya

seorang wali tldﬁk

persetujuannya.
Dengan d% masal[ ﬂlan dapal;@rtegas sebagai berikut:

jumhur ulama mensyaratkan wall dalam akad pernikahan dan wanita tidak boleh

menikahkan dirinya sendiri. bin Anas berpendapat bahwa wali

nikah hanya disyaratkan ba angsawan dan bukan syarat bagi
wanita biasa.Sedangkan ma >ndapat bahwa wali bukan syarat
dalam suatu akad pernikahan.

menghadirkan wali maka pernikahannya tidak sah dan batal. Karena pernikahan

harus ada izin dari wali. Dalil yang menjadi landasan mazhab Syafi’t adalah:

3Aba al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihdayah al-Mugqtasid, Juz 111, h. 36.
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Artinya:
Dari Abii Burdah bin Abi Misa dari ayahnya bahwasanya ia berkata:
Nabi Muhammad saw bersabda: tidak sah pernikahan kecuali dengan
wali.

Dari hadis di atas menunjukkan bahwa kehadiran wali merupakan hal yang
mutlak untuk sahnya sebuah pernikahan. Akan tetapi fakta menunjukkan bahwa
masih ada pasangan yang me]@ ungka 1kahan tanpa wali. Hal ini berdasar
pada pendapat sebagia (1 mem e ernikahan tanpa wali.

Dengan der;!kf‘a I keberadaan wali nikd Kah rukun, maka harus

dipenuhi beberap \at Wali nikah harus seorang I?lakl dewasa, memiliki

hak perwalian, dals{:l@ terdapal halanga perwallan <\
2
.4

Dalam pasal 20 KHI ebutkan syarat seorang wali nikah

dengan rumusan sebagai b ndak sebagai wali nikah adalah

seorang laki-laki yang mem islam yakni muslim, berakal, dan
balig.!

Berdasarkan keterangan di atas, kehadiran wali dalam perkawinan sangat
S TR e P A A S o
menganggap bahwa wali itu merupakan salah satu rukun pernikahan, agar setiap

pasangan tidak bermudah-mudahan dalam memandang perkara pernikahan. Oleh

4Tbnu M3jah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini,Sunan Ibnu Mdajah, Juz 1,
h. 605.

5K ompilasi Hukum Islam, Wali Nikah, (Jakarta; Pustaka Widyatama; Cet; 111, 2006 M )
h. 17
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karena itu pendapat yang lebih mendatangkan maslahat adalah pendapat yang
menganggap nikah tanpa wali adalah batal. Karena peran dan fungsi seorang wali
sangat penting dalam suatu pernikahan. Pertama, adanya wali dalam sebuah
pernikahan adalah untuk menghindari penipuan terhadap kaum wanita oleh pihak
laki-laki. Kedua, dengan adanya wali maka arti dan tujuan sebuah pernikahan
akan dihargai dan dihormati. Tanpa wali, maka setiap orang akan mudah mengaku
telah menikah sementara ia tidak memiliki bukti yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

\
)
Mahmud Mahdi f@ﬁkﬁ men
Y
la

disyaratkannya wali ‘%K ,Sebuah pernikahan.
2
N

¢ 2
kaﬁa;n tentang bagaimana hikmah

enikahkan dirinya dengan o, yang tidak berakhlak.
Yang hanyay ingin menipunya) dengan ata yang manis dan
menyené&?g nya Eﬁh& 5_J1encera1k setelah melampiskan
hawa nafsun kehancuran semacam ini wahai
kaum wanita”.

D) 16

Oleh karena itu, ikahan sangat penting, karena

kehadirannya sangat memp hubungan bagi kedua pasangan.
Karena pernikahan merupakan 1katan yang suci kedua pasangan. Dan ikatan suci
itu tidak benar apabila tidak disaksikan oleh wali. Meskipun dalam kedudukanya,
par s ol B IV Ao SN
Pendapat tentang wali nikah dikalangan ulama terbagi menjadi dua golongan

pendapat.Ada pendapat yang mensyaratkan wali dalam pernikahan, dan ada

pendapat yang tidak mensyaratkan wali dalam pernikahan.

Mahmud Mahdi al-Istanbiili, Kado Pernikahan, (Jakarta; Qisthi Press, Cet; I, 2012 M ),
h. 48.
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Berikut beberapa ulama yang mensyaratkan wali dalam sebuah akad
pernikahan.

Pertama, Muhammad bin Idris al-Syafi’i, bahwasanya pernikahan harus
disertai dengan wali, karena wali adalah merupakan salah satu syarat sah
pernikahan.!”

Kedua, Malik bin Anas, bahwasannya pernikahan harus disertai dengan
wali, karena wali adalah merupakan salah satu syaratsah dalam pernikahan. '8

Ketiga, Ahmad bin Hambal, bahwgs/anya wali nikah adalah merupakan

. CCs
O,lgh;A karena itu pernikahan yang

perempuan melakukan ak li, sedangkan calon suaminya
sebanding dan setara maka 1 . Perempuan yang pandai boleh
menikahkan dirinya sendiri 1 jika perempuan itu kurang pandai dan

bodoh maka 1a harus dinikahkan oleh wali. Batasan pandai tidak membedakan

"STIBA"MAKASSAR

7Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 111, h. 36.

8Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Biddyah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 111, h. 36.

Abli Ahmad Muwaffiq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-
Hambali, a/-Kafi, Juz 111, (Cet I; Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994 M/1414 H), h. 9.

20Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 111, h. 36.
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Kedua, Zufar bin Huzail al-Kuft, bahwasanya apabila seorang perempuan
melakukan akad nikahnya sendiri sedangkan calon suaminya sudah setara
dengannya, maka pernikahannya sah.?!

Ketiga, ‘Amir bin Syurhabil al-Sya’bi bahwasanya apabila seorang
perempuan melakukan akad nikahnya sendiri sedangkan calon suaminya sudah
setara dengannya, maka pernikahannya sah.?

Keempat, Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah al-Zuhr1

bahwasanya apabila seorang perempua _Qelakukan akad nikahnya sendiri

(Cs o _ .
nya, maka pernikahannya sah.
~_

2N

ikahan tanpa wali adalah tidak-sah. Hal ini dikuatkan

\ ==
dengan hadis yang\)lsi vayatkan 1leh Abii ISurda bin , N/Iﬁsé.
- <

sedangkan calon suamin

ST
Dengan beraJ&ESP@
EP
—_N

lebih kuat adala 1

Artinya:
Dari Abii Burdah bin Miisa, dari ayahnya ia berkata: Nabi Muhammad
saw bersabda: tidaklah sah suatu pernikahan kecuali dengan adanya wali.

STIBA MAKASSAR

2LAba al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugqtasid, Juz 111, h. 36.

22Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugqtasid, Juz 111, h. 36.

BAbi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihdyah al-Mugqtasid, Juz 111, h. 36.

24Tbnu Majah Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Mdjah, Juz 1,
h. 605.
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Pendapat ini sangat relevan dengan realita kehidupan masa kini. Jika
pernikahan boleh tanpa wali, maka sebelum pernikahan sebagian kalangan akan
berani melakukan hubungan terlarang, karena ia beranggapan pernikahan itu
sangat mudah, dan jika keduanya sudah menikah maka hak dan kewajiban
masing-masing menjadi tidak jelas. Kedudukan hukum wanita menjadi lemah
terutama dalam hal warisan. Maka problem dan potensi mudaratnya sangat besar.
Oleh karenanya, untuk mencegah hal itu maka adanya wali sangat diperlukan

dalam suatu pernikahan.

—y

(ls o

shab Hanafi Tentang Akad Nikah
¥

S <
Wanita Tanpa W/&L?, S/
N2 el <
—$
Istinbat m an system atau metode para § jtahidin guna menemukan

2
atau menetapkan% *hukum. lttinbét ejat kaitann@ngam usul fikih, karena
- <

ustl fikih dengan segala Kaitannya tidak 1ain merupakan hasil ijtihad para

B. Analisis Metode Istii

mujtahidin dalam menemuka

Dalam menetapkan zhab Hanafl menggunakan enam
metode dasar hokum Isla al-Sunah, al-Ijma’, al-Qiyas, al-
Istihsan, dan al-Urf. mazhab Hanafli mempunyai metode dalam menetapkan suatu
dalam hal akad nikah wanita tanpa wali, mazhab Hanafl menggunakan dalil dari
al-Quran seperti mazhab yang lainnya. Namun mazhab Hanafi berbeda dalam
penafsiran ayat dan istinbat hukumnya.

Dengan menganalisis metode istinbat hukum yang digunakan mazhab

Hanafi, metode penafsiran yang digunakan dalam menafsirkan surah al-Baqarah
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ayat 232 sebagai petunjuk dibolehkannya wanita gadis menikah tanpa wali.
Pendapat ini tampaknya keliru karena ayat tersebut bukan menunjuk pada wanita
gadis akan tetapi menunjuk pada wanita janda. Oleh karena itu, penafsiran
mazhab Hanaft terhadap ayat itu sangat jauh dari konteks yang dimaksudkan.
Bentuk kekeliruan yang lain dari pendapat mazhab Hanafi adalah dalam

menafsirkan hadis yang diriwayatkan dari Abii Hurairah,

RN

G

< 2.5 g sk 25 4 osd i ale @ ) s NE L NE =
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Artinya:

N
Dari Abu rairah radiyallah ‘Anhu,

rang janda tidak boleh diniKe kecuali setelah diajak
bermusyay

a h, dan seorang gadis tidaki bgleh dinikahkan kecuali
dengan 1z sahaba! Eﬁsﬁ wahai REV! lah, bagaimana izinnya

?, Nabi bersa

Menurut mazhab H imaksudkan sebagai dalil yang

membolehkan wanita meni ntu pendapat ini sangat berbeda
dengan konteks hadis yang a pada pernikahan wanita gadis
harus ada izin dari wali.

SEHBA- MAKASSA R = -
wajib dalam akad pernikahan tidak bisa menjadi landasan yang kuat dengan sebab
banyaknya. Karena berlawanan dengan beberapa pendapat yang lebih kuat. Oleh

karena itu, hadis yang mewajibkan wali tidak bisa dipakai untuk mewajibkan

kehadiran wali dalam akad pernikahan, akan tetapi hadis itu hanya bisa dipakai

BMuslim bin al-Hajjaj al-Naisabiri, Sahah Muslim, Juz 11, (Beirat; Dar al-Thya’ al-Tiras
al-‘Arabi), h. 1036.
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sebagai dalil yang menunjukkan bahwa wali itu sunah dan tidak wajib. Oleh
karena itu, apabila seorang wanita menikah dengan persetujuan walinya atau
dengan menikahkan dirinya sendiri, kehadiran wali itu lebih baik baginya.

Berkaitan dengan itu, terdapat beberapa dalil dari al-Quran yang
menunjukkan serta memberikan pengertian bahwa wanita itu sah apabila ia
menikah tanpa wali. Di antaranya adalah ayat yang terdapat dalam Q.S al-Baqarah
ayat 2/230.

544»\ PSP« of U 0] L1

Artinya:

Kemudian-jik i suami mentalaknya (se

talak yang kedua), maka
perempuan tidak lagi halal baginya hi

1a kawin dengan suami

yang laifi- Kemudian jika suami yang lai enceraikannya, maka
tidak ad ekas suaniiopertama dan isteri) untuk
kawin : an dapat menjalankan
hukum- Ttula 1kum-hukum< Allah, diterangkan-Nya

Kemudian juga terd
5005 15J5 £45 151 288 (ol aslad 96 Slel il ey il 13

STIBA MAKASSAR .

Artinya:
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan
bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan
cara yang baik.

26Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, al-Quran dan Terjemahnya, h. 56.

27Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, al-Quran dan Terjemahny, h. 56.
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Dalam Q.S al-Bagarah ayat 234.

5 (234) . Sl el 3 b s 1S 264 36 Balel ali 56
Artinya:
Kemudian apabila telah habis masa iddanya, maka tiada dosa bagimu

(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut
yang patut.

Dari tiga dalil al-Quran yang tercantum di atas, dapat dilihat bahwa dalil
pertama menunjukkan bahwa seorang perempuan yang sudah jatuh talak dua lalu

ia ingin kembali menikah dengan suaminya setelah ia menikah dengan laki-laki
_

2
R{ al-Quran menunjukkan
2
bahwa, seorang suami yang a lalu habis masa iddanya dan ia
ingin menikah lagi, maka b menikahkan dirinya sendiri. Dari

tiga ayat di atas, pelaku dari kahan itu ah perempuan itu sendiri dan tidak

menyebutkan adanya persya wali.

Dari dalil-dalil tersebut di atas, mazhab Hanafiyyah berkesimpulan bahwa

seoSTI:JB ly& sudahy de asi‘@&aslgya?dai{nelakukan
sendir1 pernikahannya dan tidak perlu menghadirkan walinya. Dengan alasan yang

rasional bahwa setiap orang sudah dewasa dapat mengambil tindakan hukum
dengan sendirinya tanpa perlu bantuan walinya. Dan menikah adalah merupakan

sebuah tindakan hukum yang merupakan bagis setiam orang yang telah dewasa.

2Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, al-Quran dan Terjemahnya, h. 56.
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C. Metode Istinbat Hukum MaZhab Hanafiyyah

Mazhab Hanafiyyah dalam metode berijtihadd memakai dasar al-Ra’yi
(rasio). Oleh karena itu Abii Hanifah dijuluki dengan ahli al-Ra 'yi(yang berpikir
rasional). Adapun metode istinbat hukum Abti Hanifah adalah sebagai berikut: al-
Quran, al-Sunah, al-ljma’, al-Qiyas, al-Istihsan, al-Urf.

Adapun metode istinbat hukum Abii Hanifah adalah apa yang telah ia

ungkapkan yaitu:

o Q"& . .
| N1 65 156 | | 5 esly Eud g Al
) AV 3L é;péﬁu’cﬁ N 1 D B35 Cad p als
2 % < 2 Z [ << [
it of o Sy st ool b s i\ ooty 205 o
- Al &)
4
29 Jgdgir) S
Artinya:

an kitab Allah swt, apabila aku
mendapatkan hukus a. Apabila di dalamnya tidak aku
dapatkan, maka aku mengambil sunah Rastlullah saw dan riwayat yang
paling sahih yang tersiar dari orang-orang yang terpercaya. Apabila aku

tidak mendapatkannya dengan al-Quran dan Sunah Rasilullah saw,
g sa@b

aka a u de kehendak
u. i engambll
pendapat yang lain. Dan apabila suatu perkara sampai kepada Ibrahim,

al-Sya’bi, al-Hasan, Ibnu Sirin dan Sa’id bin al Musayyib, serta
beberapa orang mujtahid maka aku berijtthad sebagaimana mereka
berijtihad.

29al-Husain ‘AlT bin Muhammad bin Ja’far al-Hanafi, Akhbaru Abt Hanifah wa Ashabihi,
Juz I, (Cet II; Beiriit: Alim al-Kutub, 1985 M/1405 H), h. 24.
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Dengan melihat perkataan Abii Hanifah di atas, dapat ditegaskan bahwa
dalam menetapkan suatu perkara hukum, Abt Hanifah memiliki metode serta
istinbat hukum yang meliputi empat metode dari hukum dasar islam. Dengan
empat metode tersebut, Abt Hanifah tetap mendahulukan prioritas terhadap al-
Qur’an sebagai sumber utama para pengambilan dalil bagi para mujtahidin dalam
beristinbat guna menetapkan suatu hukum.

Metode istinbat Abu Hanifah dalam menetapkan hukum tetap
¢ Cs

dati al-Quran baik itu dalil umum
\‘/ P

mendahulukan al-Qur’an. Nalt%n apabi a_suatu hukum yang membutuhkan
N

melalui dalil Qiyas. Dalam iyas atau analogi, suatu hukum fikih dengan
bentuk yang berbeda dapat ¢ hukum yang sesuai dengan alasan
pelarangannya. Apabila alasan pelarangannya sama maka hukumnya juga sama.
dapat disamakan hukumnya dengan perkara yang berbeda dengan alasan yang
sama.

Mujtahidin dalam metode mereka mengambil kesimpulan dan menetapkan

hukum, selalu mendahulukan dalil dari al-Qur’an kemudian mengambil dalil-dalil
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yang lainnya. Berikut alasan yang rasional dari mendahulukan dalil al-Qur’an
dalam menetapkan suatu hukum daripada dalil yang lainnya.
1. al-Qur’an

Alasan bahwa al-Qur’an adalah petunjuk dan landasan bagi manusia serta

merupakan landasan utama dari semua landasan dalam syariat.>

Hukum yang ada
di dalamnya hal yang harus diikuti olehnya adalah bahwa al-Qur’an diturunkan

dari sisi Allah swt melalui pemimpin para malaikatnya yaitu Jibril kepada Nabi

ran-lembaran dan tidak terdapat

yang sama dengan;jg}r ulama bahwa al- Qlf\?%adalah merupakan sumber

utama pengambil §\1 hukum islam.

<
2. al-Sunah \,i S I I (
.

dalil yang berasal dari hadis

Para ulama telah
mutwatir tidak diragukan ke mereka berbeda pendapat dalam
menghukumi hadis ahad. Ya ayatkan dari Rasiilullah saw oleh
seseorang, dua orang dan ja encapai derajat mutawatir.*

Abt Hanifah dalam metode istinbat hukumnya, banyak menggunakan

S B A MARAS SRR

30Wizarah al-Auqaf wa al-Syw’tn al-Islamiyyah, Hujjiyyah al-Quran: al-Mausiiah al-
Fighiyyah al-Quwaitiyyah Juz 30(Cet; I, [t.d] ). h. 33.

31Wizarah al-Auqaf wa al-Syw’un al-Islamiyyah, Hujjiyyah al-Quran: al-Mausiiah al-
Fighiyyah al-Quwaitiyyah Juz 30, h. 41.

32Abdul Wahhab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Jakarta; Raja Grafindo
Persada,[t.t]), h. 51.
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ahad, bukanberarti adanya hadis itu tapi tujuannya adalah menyelidiki kebenaran
perawi hadisnya.*?
3. al-jma’

Menurut ulama mazhab Hanafiyyah, Abii Hanifah mengatakan bahwa
ijma’ adalah hujah. Ulama mazhab Hanafiyyah menerima ijma’ Qault dan ijma’
sukiitl. Juga menetapkan bahwa tidak boleh menetapkan hukum baru terhadap
suatu perkara yang telah diperselisihkan dari masa ke masa. Mengeluarkan fatwa
baru di tengah keabsahan hukum merupak _/‘tﬂindakan yang dipandang menyalahi

.. < : ‘e
ijma’. Abu Hanifah dalani

mujtahidin dan tldak/fhg o
Dengan demikia p kesepakatan jma’ para_§

sependapat denga

4. al-Qiyas

Mazhab Hanafiyyah a dalil Qiyas tidak boleh dipakai

dalam urusan al-Had, Kaf] Mugaddarah. Yakni membatasi
suatu kadar tidak boleh Qiyas. Pokok pegangan dalam
menggunakan dalil Qiyas adalah bahwa setiap hukum yang ditetapkan adalah
baik itu yang halal, haram dan makruh semuanya mengandung hikmah dan

maslahat.

33Rahmat Syafei, /lmu Ushiil al-Figh, (Bandung; Pustaka Setia, [t.t]), h. 51.

34Hasbi al-Siddiqi, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab, (Jakarta; Bulan Bintang, [t.th]
), h. 152.
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5. al-Istihsan
Dalam metode istinbat hukum, Abii Hanifah banyak beristihsan. Ulama
mazhab Hanfiyyah menerapkan istihsan yang digunakan oleh Abu Hanifah.
Bahwa istihsan bukan tantangan bagi Nusiis atau Qiyas. Bahkan istihsan
merupakan bagian dari qiyas dan istihsan yang dipakai Abt Hanifah tidak
mengemukakan illah dalam qiyas. Karena berlawanan dengan suatu kemaslahatan

masyarakat dengan hukum syara’atau berlawanan dengan nusiis dan ijma’.

6. al-Urf

—y
¢ ¢
1 u,rf apabila tidak ada nas.Yaitu al-
~_

Abiu Hanifah me

Quran, al-Sunah, al/{‘?? i s\épn, Qiyas maupun Istihsan
N

Riwayat, Isihsan an Istihsan Dartirah. §
1

B =

dan Istihsan, baik
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dipaparkan pada bab-bab terdahulu mengenai pernikahan tanpa
wali, juga dengan pendapat mazhab Hanafil dan metode istinbat hukumnya, serta
menganalisis permasalahan yang ada, maka pada bab ini akan ditegaskan

beberapa pokok pikiran sebagai Kesimpulag dari pembahasan tersebut, antara lain:

uan yang merdeka, balig dan

~_

A
seorang @l dewasa dan berakal meskipu\ anpa kehadiran wali maka
N

2
keduduk%a nya sahI Karena I;etiap orac@ telah dewasa baik dari
- <

kalangan wanita maupun.Jlaki-laki bethak mengambil tindakan hukumnya

sendiri, bagi seora ani lah dewasa dan berakal menikah
tanpa wali adalah
boleh menahan serta

2. Metode yang digunakan mazhab Hanafiyyah dalam istinbat tentang
STIBAMAKASSAR
dan hadis dari al-Sunah serta metode qiyas yang memiliki hubungan
dengan nikah tanpa wali. Mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa faktor
utama perdebatan tentang pernikahan tanpa wali adalah dalam penafsiran
surah al-Baqarah ayat 232. Menurut mazhab Hanafiyyah, seorang wanita

yang sudah ditalak oleh suaminya dan habis masa idahnya , maka wali
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dilarang menghalangi pernikahannya. Alasan utama bolehnya menikah
tanpa wali menurut mazhab Hanafiyyah adalah bahwa apabila seorang
wanita itu boleh melakukan akad jual beli, maka ia juga boleh melakukan
akadnya sendiri selama ia dewasa dan berakal. Alasan yang kedua adalah
bahwa belum ada ayat dari al-Qu’ran yang secara tegas menyatakan
bahwa seorang wanita harus dinikahkan oleh walinya.

B. Implikasi Penelitian

—

P . .
ada akl&m:&%;\darl h
AY ).
bermanfaat bﬁq:\ S ) X<
S ¥

[y -.l'

1. Para penuntu!fd\ﬁlggada bidang perbandingan(
o\
N\

ab
gan adanya hasil penelitiaﬁ bisa memberi sedikit

enelitian ini, diharapkan bisa
% b

3
wawasan ilmu tehéaﬁ g andang perlu bagi setiap para

penuntut ilmu agar bisa me ode dalam hal penyampaian atau

mensosialisasikan pemaha ulama terkait kedudukan akad
nikah wanita tanpa wali a agai pelaku-pelaku hukum dapat

mencerna dan menerima dengan baik tiap-tiap penjelasan dalil-dalil terkait

kedudukan akad nikah wanita nikah wanita tanpa wali.
SLTIBAMAKASSAR

Hasil penelitian ini semoga bisa menjadi bahan bacaan yang mudah
difahami dan diharapakan kepada setiap masyarakat agar lebih bijak dan berfikir
sebelum melangsungkan akad pernikahan tanpa menghadirkan wali. Karena hal

itu dapat berdampak pada keutuhan pernikahan kedua pasangan.
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